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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini, tradisi lisan mulai terancam punah. Pelestarian
akan mengalami perubahan secara modifikasi seiring perkembangan zaman
(Sibarana, 2013). Pelestarian tradisi lisan merupakan hal yang sangat penting untuk
dikembangkan. Pentingnya pelestarian tradisi lisan yaitu sebagai berikut: 1) sebagai
hiburan, 2) sebagai pendidikan, 3) sebagai kenangan masa lalu atau masa lampau,
4) sebagai solidaritas dan koeksistensi, 5) sebagai pengendalian sosial, 6) sebagai
kritik sosial, 7) sebagai keagamaan atau religi (Mantra, 2014). Dalam suatu
masyarakat keberadaan tradisi lisan menjadi hal yang sangat penting dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana suatu kelompok masyarakat memiliki kepribadian
yang baik untuk kehidupan dunia atau hal yang sifatnya religius atau supranatural
(Hakim, 2003). Tradisi lisan merupakan semua ucapan yang memiliki sifat secara
lisan dan terdapat aksara yang biasa disebut dengan kalimat sistem wacana yang

bukan termasuk aksara (Sumitri, 2016).

Tradisi lisan yang terancam punah menyebabkan hilangnya kebudayaan
dalam suatu daerah. Berdasarkan hasil observasi, salah satu daerah yang terancam
punah akan keberadaan tradisi lisannya yaitu Desa Nglanggeran, Gunungkidul. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat di sana tentang tradisi lisan
atau kurangnya pembahasan tradisi lisan di desa itu yang dibuktikan dengan
pernyataan salah satu tetua di desa tersebut yang mengatakan bahwa tradisi lisan
sudah turun temurun, generasi muda hanya meneruskan budaya atau melestarikan
budaya dan kemungkinan budaya yang sudah hilang harus digali (Partisipan ke-4,
komunikasi pribadi, 22 September 2022).

Desa Nglanggeran memiliki macam-macam tradisi lisan yang bermacam

macam Yaitu asal-usul, mitos atau kepercayaan, tempat-tempat sakral dan upacara

1



adat. Tradisi lisan yang terancam punah salah satunya yaitu sejarah tentang tempat-
tempat sakral. Berbagai tempat-tempat sakral yang ada di sana berbentuk mata air,
telaga, dan gunung, dua tempat yang menjadi fokus penelitian ini yaitu Tlogo
Wungu dan Mata Air Comberan, karena kedua tempat sakral ini memiliki hubungan
yang saling berkaitan, serta bermanfaat bagi masyarakat, yang dibuktikan dengan
pernyataan salah satu tetua di desa itu yang mengatakan bahwa, keberadaan mata
air comberan ini ada dan airnya tidak pernah surut, masyarakat hanya tahu
keberadaan mata air comberan (Partisipan ke-4, komunikasi pribadi, 22 September
2022).

Pelestarian tradisi lisan dapat dilakukan dengan cara yang menarik yaitu
mengenalkannya kepada generasi muda, yaitu anak-anak. Salah satu metodenya
yaitu dengan cara buku cerita bergambar. Pemilihan buku cerita bergambar
bertujuan untuk meningkatkan motivasi anak-anak untuk membaca sesuai dengan
pendapat Halim & Muntle (2019) bahwa: (1) melalui buku cerita bergambar anak-
anak mendapatkan kesempatan dalam hal mengetahui masalah diri sendiri dan
sosial mereka, ini dapat membantu anak memecahkan masalah yang ada, (2) buku
cerita bergambar membawa imajinasi dan menarik minat anak, (3) anak mudah
membaca dan memahami isi cerita, karena anak belum mampu membaca, (4) buku
cerita bergambar adalah hal yang umum, (5) buku cerita bergambar dirangsang
pada gambar untuk membuat anak tertarik membacanya, (6) cerita dapat
direalisasikan, sehingga mendorong keingintahuan anak, (7) karakter anak
membuat karakter utama, (8) karakter dalam buku cerita bergambar seperti kuat,
cantik dan tampan dapat membuat anak menjadi karakter utama, (9) gambar yang

ditampilkan berwarna-warni dan sederhana untu memahami anak.

Buku cerita bergambar pada dasarnya merupakan ilustrasi-ilustrasi dari
cerita yang menarik itu, anak akan membaca dengan sungguh-sungguh, mencoba
serta mengikuti dan memahami alur dari gambaran yang dilihat, ilustrasi itu dapat
menjadi salah satu pendorong untuk mengembangkan fantasi melalui sebuah logika

dan imajinasi (Farenda, 2018). Oleh karena itu ilustrasi yang terdapat dalam teks



sama pentingnya dalam buku cerita bergambar, karena gambar sebagai alat
perantara dalam hal penyampaian pesan melalui komunikasi pada anak.
Sehubungan dengan fakta di atas maka penelitian ini berfokus pada upaya
pelestarian tradisi lisan di Desa Nglanggeran Gunungkidul melalui pengembangan
buku cerita bergambar dengan harapan kedepannya generasi muda yaitu anak-anak

mulai mengenal tradisi lisan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang muncul
dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan buku cerita bergambar

sebagai upaya pelestarian tradisi lisan di Desa Nglanggeran, Gunungkidul?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku cerita bergambar sebagai
upaya pelestarian tradisi lisan di Desa Nglanggeran, Gunungkidul, agar tradisi lisan

tidak terancam punah.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian yaitu mampu memberikan
kontribusi kepada pembaca, serta diharapkan dapat menjadi bahan acuan penelitian
selanjutnya tentang tradisi lisan di Desa Nglanggeran, Kecamatan Patuk,
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta supaya tetap terjaga
kelestariannya dan tidak hilang dari waktu ke waktu.



1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis yang ingin diharapkan yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi Desa Nglanggeran

Penelitian ini menghasilkan buku cerita bergambar supaya dapat menarik
minat baca bagi anak-anak serta sebagai gambaran untuk mengetahui

tradisi lisan yang ada di Desa Nglanggeran, Gunungkidul.

Penelitian ini menghasilkan buku cerita bergambar menggunakan dua
bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang yang diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan sumber belajar dan pengenalan Bahasa Jepang

kepada anak di Desa Nglanggeran, Gunungkidul.
Bagi Peneliti

Penelitian ini memiliki manfaat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan

yang baru dan pengalaman baru dalam melakukan sebuah penelitian.

Penelitian ini memiliki manfaat untuk menambah wawasan baru dan
keterampilan yang baru dalam pengembangan buku cerita bergambar

sebagai upaya pelestarian tradisi lisan yang ada di Desa Nglanggeran.
Bagi Program Studi atau Universitas

Penelitian ini dapat menjalin hubungan yang baik antara Program Studi

atau Universitas dengan Desa Nglanggeran, Gunungkidul.

Penelitian ini dapat dijadikan panduan untuk mengetahui salah satu tradisi

lisan yang ada di Desa Nglanggeran, Gunungkidul.



1.5 Luaran

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini yaitu terciptanya sumber belajar
bagi generasi muda yaitu anak-anak di Desa Nglanggeran Gunungkidul berupa
buku cerita bergambar sehingga dapat mengenalkan dan melestarikan tradisi lisan
agar tidak punah, serta anak- anak dapat belajar dan mengetahui Bahasa Inggris dan
Bahasa Jepang, karena nantinya sumber belajar ini akan dibuat dengan Bahasa

tersebut sesuai program studi peneliti.
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LANDASAN TEORI

2.1 Tradisi Lisan

Tradisi lisan mengalami perkembangan dari mulut ke mulut sehingga
memunculkan beberapa versi cerita. Tradisi lisan ini meliputi beberapa hal yaitu:
(1) berbentuk sastra secara lisan, (2) berbentuk teknologi yang masih tradisional,
(3) berbentuk pengetahuan rakyat di luar keraton pusat dan kota metropolitan, (4)
berbentuk unsur keagamaan dan kepercayaan rakyat di luar batas yang berbentuk
formal, (5) berbentuk seni rakyat di luar pusat keraton dan kota metropolitan, dan
(6) berbentuk hukum yang masih berhubungan dengan adat (Duija, 2005). Cerita
yang diberikan berupa lisan dan bermacam diawali oleh uraian tentang silsilah,
legenda, mitos, dongeng, sampai bermacam-macam kisah tentang kepahlawanan
(Duija, 2005).

Pengertian tradisi lisan menurut pendapat Supriatin (2012) yang
menyatakan bahwa tradisi lisan merupakan tuturan dengan cara penyampaian
secara lisan dari pewaris ke generasi selanjutnya dengan bantuan alat musik naik
secara verbal dan non verbal. Sedangkan pengertian tradisi lisan menurut Sumitri
(2016) didefinisikan bahwa Tradisi lisan merupakan seluruh wacana melalui
ucapan lisan dan memiliki aksara atau disebut sistem wacana yang bukan aksara.
Beriringan dengan pengertian tersebut, Sumitri (2016) bahwa tradisi lisan adalah
kelisanan kebudayaan yang tidak tersentuh sama sekali oleh pengetahuan yang

berkaitan dengan tulisan atau cetakan kelisanan primer.

Jadi dari pengertian tradisi lisan di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi
lisan adalah seluruh cerita yang diberikan secara lisan atau tuturan bersifat
teknologi tradisional yang diyakini dan tidak tersentuh oleh pengetahuan modern
berupa cerita rakyat, adat atau peraturan dalam masyarakat yang disampaikan nenek
moyang dari mulut ke mulut untuk generasi penerusnya.
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Menurut Widuatie (2020) ciri tradisi lisan sebagaimana cerita rakyat ialah
sebagai berikut: 1) penyebaran tradisi lisan dilakukan dengan cara lisan, 2)
memiliki ciri sesuai dengan tradisi, 3) bermacam-macam bentuk, 4) pencipta atau
pengarangnya tidak diketahui, 5) berupa bentuk yang berpola, 6) fungsi kehidupan
bersama, 7) memiliki logikanya sendiri, 8) tradisi lisan adalah milik suatu kumpulan
masyarakat, 9) memiiki sifat polos.

Penjelasan kesembilan poin tentang ciri-ciri tradisi lisan maka dapat
digunakan dalam acuan atau panduan mengembangkan buku cerita bergambar
dalam upaya pelestarian tradisi lisan. Poin pertama penyebaran dilakukan secara
lisan sesuai dengan penelitian tradisi lisan di Desa Nglanggeran, Gunungkidul. Poin
kedua tradisi lisan sesuai dengan tradisi yang ada dalam masyarakat Desa
Nglanggeran. Poin ketiga bentuknya yang bermacam-macam sesuai dengan
penelitian dimana bentuk tradisi lisan ada bermacam-macam baik asal-usul,
kepercayaan atau mitos, maupun tempat-tempat yang masih dianggap sakral oleh
masyarakat sekitar.

Poin keempat pencipta tradisi lisan tidak diketahui karena cerita tersebut
tumbuh dari masyarakat satu ke masyarakat lainnya. Poin kelima tradisi lisan
memiliki bentuk yang berpola, walaupun tidak diketahui oleh pengarangnya akan
tetapi tidak keluar dari maksut cerita. Poin keenam tradisi lisan digunakan untuk
kehidupan bersama. Poin ketujuh tradisi lisan berkembang sesuai logika individu
masing-masing. Poin kedelapan tradisi lisan merupakan milik masyarakat dan harus
dilestarikan oleh masyarakat agar tidak hilang dari waktu ke waktu. Poin
kesembilan tradisi lisan memiliki sifat yang masih polos sesuai dengan hasil

penelitian tentang tradisi lisan di Desa Nglanggeran.

Selain definisi dan ciri-cirinya, tradisi lisan mempunyai bermacam bentuk.
Endraswara (2013) mengemukakan bahwa bermacam tradisi lisan, yaitu: 1) tradisi
lisan berbentuk tuturan rakyat sebagai contoh logat, julukan, jabatan adat dan gelar

bangsawan, 2) tradisi lisan berbentuk ungkapan adat, 3) berbentuk pertanyaan



secara tradisional, 4) gurindam, pantun, dan puisi, 5) tradisi lisan berbentuk cerita

rakyat, dan 6) lagu rakyat.

Berdasarkan bentuk-bentuk tradisi lisan Endraswara (2013) bentuk tradisi
lisan yang akan dikembangkan termasuk ke dalam bentuk tradisi lisan poin kelima
yaitu tradisi lisan berbentuk cerita rakyat sesuai penelitian tradisi lisan di Desa

Nglanggeran, Gunungkidul.
2.2 Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar menurut pendapat dari Faizah (2009) yaitu
mengomunikasikan antara fakta dan ide-ide dengan kuat dan jelas melalui
campuran kata maupun kalimat dan gambar. Sedangkan pengertian buku cerita
bergambar menurut pendapat Muh. Nur Mustakim (2005) bahwa buku cerita

bergambar yaitu buku yang isi ceritanya melalui gabungan teks serta ilustrasi buku.

Buku cerita bergambar merunjuk pada pengertian yang cara
penyampaiannya disampaikan melalui dua cara, yang pertama yaitu melalui tulisan
dan ilustrasi buku, hal ini juga didukung pengertian buku cerita bergambar oleh
Nurgiyantoro (2005) mengemukakan bahwa buku cerita bergambar merupakan
buku dengan tampilan teks yang didukung dengan gambar-gambar yang saling
berhubungan diantara keduanya baik gambar dan teks. Pendapat lain tentang buku
cerita bergambar berisi pesan ilustrasi dan teks secara tertulis, kedua unsur tersebut

merupakan unsur penting dalam cerita tersebut (Adipta dkk, 2016).

Dari pengertian menurut beberapa ahli tentang pengertian buku cerita
bergambar diatas dapat disimpulkan bahwa buku cerita bergambar adalah
kumpulan lampiran kertas yang berisi teks berupa kata atau kalimat yang didukung
oleh gambar-gambar ilustrasi sesuai pengalaman kehidupan anak yang saling
berhubungan antara satu dengan lainnya agar anak tertarik untuk membaca dan

memahami isi dari buku cerita bergambar.



Karakteristik buku cerita bergambar yaitu: 1) buku cerita bergambar bersifat
singkat dan lugas, 2) buku cerita bergambar mengandung konsep artistik, 3) konsep
yang tertulis mudah dipahami oleh anak, 4) gaya penulisan dibuat yang sederhana,
5) terdapat ilustrasi yang memenubhi isi teks. Buku cerita bergambar yang baik untuk
anak harus memenuhi syarat yaitu: materi yang diberikan dapat dimengerti oleh
anak-anak, dengan penggunaan bahasa sederhana sehingga anak-anak dapat
membaca dan memahaminya, mengingat kesederhanaan (kerumitan) kosakata
(Farenda, 2018).

Berdasarkan teori yang telah disampaikan diatas tentang karakteristik buku
cerita bergambar, maka yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan buku
cerita bergambar dalam upaya pelestarian tradisi lisan di Desa Nglanggeran,
Gunungkidul yaitu berdasarkan kelima poin. Buku cerita bergambar tentang tradisi
lisan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan yang ringkas dapat menghilangkan
rasa bosan dan malas anak sedang membaca. Buku cerita bergambar yang terkonsep
nantinya akan menjadikan rasa penasaran bagi anak sehingga anak mampu
menyelesaikan buku bacaan tradisi lisan tentang Tlogo Wungu dan Mata Air

Comberan sampai selesai.

Konsep yangsudah dibuat harus sesuai dengan kemampuan anak agar anak
tidak kesusahan dalam memahami cerita tentang tradisi lisan. Gaya penulisan buku
ceita bergambar tentang tradisi lisan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan dibuat
sederhana mungkin agar anak merasa senang dalam membacanya. Buku cerita
bergambar tentang tradisi lisan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan disertai
ilustrasi dan teks yng mudah dipahami anak. Selain itu, buku cerita bergambar
tentang tradisi lisan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan yang dikembangkan
diharapkan dapat memberikan informasi tentang tradisi lisan di Desa Nglanggeran

Gunungkidul sebagai upaya pelestarian tradisi lisan.



Buku cerita bergambar yang baik memiliki isi berupa pesan bergambar dan
teks tertulis. Kedua unsur itu adalah unsur yang penting dalam cerita. Buku-buku
ini memuat tentang bermacam tema berdasarkan pengalaman hidup anak sehari-
hari (Marwati dkk, 2020). Karakter buku ini mungkin bisa manusia atau binatang.
Buku ini dapat menampilkan kualitas watak dan kebutuhan manusia, agar anak
dapat memahami. Krissandi (2018) menjelaskan bahwa jenis-jenis buku cerita

bergambar yaitu:

a) Buku Abjad (Alphabet book)

Dalam alphabet book, setiap huruf alphabet dihubungkan dengan gambar
objek yang dimulai dengan huruf itu.Gambar harus jelas terkait dengan huruf kunci,
serta gambar objek serta mudah dikenali. Beberapa alphabet book disusun
berdasarkan tema tertentu, sebagai contoh perternakan dan transportasi. Alphabet

book memili manfaat sebagai pengembangan kosa kata anak.

b) Buku Mainan (Toys Book)

Toys Book terdiri dari board book, clothing book, dan hand dropper book.
Toys book ini mengacu pada anak untuk memahami teks, dapat mempelajari konsep
angka, kata-kata berima, dan alur cerita. Toys book membantu anak dalam
mengembangkan keterampilan kognitif, meningkatkan keterampilan sosial mereka

dan bahasa, serta menyukai buku.

c¢) Buku Konsep (Concept Book)

Buku konsep adalah buku yang menampilkan suatu konsep menggunakan
satu atau lebih contoh sehingga dapat memahami konsep yang dikembangkan.
Konsep diutamakan pada alur cerita atau dijelaskan melalui pengulangan dan

perbandingan.

10



d) Buku Bergambar Tanpa Kata (Wordless Picture Book)

Buku bergambar tanpa kata merupakan buku untuk bercerita melalui
gambar saja. Buku humor, buku informasi, buku fiksi, atau buku serius. Buku ini
memiliki beberapa kelebihan, sebagai contoh untuk mengembangkan bahasa tulis
dan bahasa lisan yang produktif menyesuaikan gambar. Keterampilan pemahaman
dapat dikembangkan ketika anak sedang membaca cerita melalui iustrasi. Anak-
anak menguraikan maksud penulis dengan mengetahui gagasan utama dan

memahami cerita.
e) Cerita Bergambar (Cergam)

Cerita bergambar berisi pesan melalui gambar dan teks yang tertulis. Buku
cerita bergambar yang baik mengandung unsur intrinsik karya sastra, seperti
struktur yang baik, watak yang baik, alur, perubahan gaya, tema menarik dan latar.
Buku cerita bergambar dapat membangkitkan imajinasi orisinal dan persiapan
untuk berpikir kreatif. Selain itu, buku cerita bergambar dapat memberikan
penghargaan pengembangan komunikasi lisan dan bahasa, mengembangkan cara
berpikir kognitif, pengungkapan perasaan, dan peningkatan kepekaan artistik pada

anak.

Berdasarkan jenis buku cerita bergambar menurut pendapat Krissandi
(2018) produk yang akan dikembangkan termasuk ke dalam jenis cerita bergambar.
Karakter dalam gambar ilustrasi tokoh yang akan dikembangkan dalam buku cerita
bergambar sesuai cerita dari hasil wawancaradengan juru kunci, tokoh masyarakat
dan tetua di Desa Nglanggeran mengenai tradisi lisan Tlogo Wungu dan Mata Air
Comberan. Selain itu, buku cerita bergambar dibuat berwarna dengan tujuan agar
anak dapat tertarik untuk membaca buku cerita bergambar sehingga anak dapat
menangkap isi dari buku cerita bergambarnya. Buku cerita bergambar menurut

Krissandi (2018) memiliki enam jenis, yaitu:
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1. Fiksi

Buku fiksi merupakan buku yang bercerita tentang kisah imajinasi, fiksi, atau
sesuatu yang tidak benar-benar terjadi. Bagian yang termasuk rekaan adalah cerita

tentang binatang, humor, misteri dan cerita dari ide penulis menurut imajinasinya.

2. Sejarah

Buku sejarah merupakan buku yang berlandaskan diri pada realita di masa lampau.
Buku ini mencakup tentang peristiwa, tempat, atau watak aktual yang termasuk

bagian sejarah.

3. Informasi

Buku informasi merupakan buku yang berlandaskan informasi secara faktual. Buku
informasi menyampaikan data berdasarkan realita dan sebagaimana berguna dalam
menambah wawasan yang luas, keterampilan dan teoritis sampai batas tertentu pada

anak.

4. Biografi

Biografi merupakan data yang membahas tentang kehidupan seseorang diawali dari
kelahiran sampai kematian jika seseorang sudah dinyatakan meninggal.

5. Cerita Rakyat

Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari sumber masyarakat dan tumbuh serta

mengalami perkembangan pada masyarakat di masa lalu.

6. Kisah Nyata

Kisah nyata merpakan cerita yang memfokuskan pada kejadian sebenarnya tanpa

adanya rekayasa yang terjadi dari sebuah kisah atau keadaan.
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Berdasarkan jenis buku cerita bergambar Krissandi (2018), buku cerita
bergambar yang akan dikembangkan untuk penelitian tugas akhir termasuk jenis
buku cerita bergambar yang memuat cerita rakyat. Informasi yang diperoleh dalam
buku cerita bergambar berupa tradisi lisan yang ada di Desa Nglanggeran,
Gunungkidul. Permasalahan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan juru
kunci yaitu anak-anak di Desa Nglanggeran tidak tahu tentang adanya tradisi lisan,
olen karena itu penelitian ini berfokus pada pelestarian tradisi lisan dalam

pengembangan buku cerita bergambar.

Nurgiyantoro (2005) mengemukakan bahwa pentingnya buku cerita
bergambar dan fungsinya yaitu sebagai berikut: 1) Buku cerita bergambar berfungsi
sebagai pembantu emosi anak. Anak akan dimudahkan dan dibantu dalam
memahami diri sendiri serta orang lain, untuk mengungkapkan emosi, seperti
ketakutan dan kegembiraan, kesedihan dan kebahagiaan dari kehidupan. 2). Buku
cerita bergambar membantu anak belajar mengenai dunia, baik dikelilingi alam dan
manusia. 3) Buku cerita bergambar bisa membantu anak mengerti orang lain. 4)
Buku cerita bergambar membuat anak untuk bersenang-senang. Inilah salah satu
hal penting yaitu memberikan rasa senang. 5). Buku cerita bergambar dapat
menghargai keindahan baik lisan maupun ilustrasi tentang keindahan. 6) Buku
cerita bergambar dapat merangsang imajinasi anak.

Berdasarkan penjelasan di atas, pengembangan buku cerita bergambar berisi
informasi mengenai tradisi lisan yang ada di Nglanggeran Gunungkidul. Dari fungsi
buku cerita bergambar, pengembangan buku cerita bergambar berdasarkan
fungsinya, yaitu pada poin 2) dapat membantu anak belajar mengenai dunia,
memberikan informasi kepada anak tentang keberadaan di dunia diantara manusia
dan alam, pada poin 5) dapat membantu anak untuk menghargai keindahan yang
ada baik lisan maupun ilustrasi, sehingga anak tahu tentang keindahan alam sekitar
yang wajib dilestarikan baik tradisi lisan maupun tradisi non lisan, pada poin 6)
dapat merangsang imajinasi anak. Melalui buku cerita bergambar yang berisi

tentang tradisi lisan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan, anak dapat mengetahui
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dan melestarikan tradisi lisan yang ada di Desa Nglanggeran Gunungkidul. llustrasi
dan kata dalam buku cerita bergambar dapat merangsang imajinasi pada diri anak.
Buku cerita bergambar yang akan dikembangkan dapat berguna untuk pelestarian

tradisi lisan.

Syarat supaya buku dapat digunakan untuk anak-anak dalam hal membaca,
buku cerita bergambar yang layak memiliki persyaratan sebagai berikut: a)
Penampakan buku ini ditetapkan menggunakan gambar warna secara penuh, b)
Penampakan visual buku cerita bergambar memfokuskan gambar daripada
penulisan cerita, ¢) Buku cerita mempunyai tingkat keterbacaan yang efektif bagi
anak anak, d) Isi buku cerita bergambar sesuai dengan judul cerita; e) Warna
memberikan tanggapan yang dapat ditangkap oleh mata (Effendy, 2013). Ukuran
buku cerita bergambar mempunyai teks berupa ilustrasi atau gambar dan katayang
disatukan dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca atau anak-
anak (Ratnasari & Zubaidah, 2019).

Penelitian tentang tradisi lisan disesuaikan dengan syarat-syarat pembuatan
buku cerita bergambar tentang Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan agar
pembuatan buku cerita bergambar mudah difahami dan menarik untuk dibaca. Buku
cerita bergambar ini akan disesuaikan dengan ukuran menurut teori yaitu terdapat
teks dan ilustrasi gambar dengan tujuan memberikan informasi kepada generasi

muda tentang tradisi lisan.

2.3 Terjemahan

Menurut Nugroho, Septemuryantoro, dan Lewa (2017) Terjemahan
dijabarkan dengan kegiatan menerjemahkan teks dalam kamus dan memiliki tujuan
untuk mencari sebuah arti. Penerjemahan menurutnya juga dibagi dalam tiga
tahapan yaitu tahap menganalisis, mentransfer, dan restrukturisasi. Ketiga kegiatan

ini adalah tahapan penerjemahan yang dasar.
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Kegiatan penerjemahan dimulai pada kegiatan menganalisis teks yang akan
diterjemahkan, dalam tahap ini harus dilakukan identifikasi teks terlebih dahulu dan
penerjemah harus mempelajari teks yang akan diterjemahkan. Tahap ini harus

membaca pada teks sasaran (TSa) supaya mengerti teks.

Tahapan yang kedua adalah tahap mentransfer. Tahap ini dimulainya
proses menerjemahkan yang biasanya menggunakan alat bantu untuk
menerjemahkan teks dengan kamus mesin penerjemah dan memori penerjemahan.
Kamus yang sering dipakai untuk menerjemahkan teks biasanya berasal dari kamus

luar jaringan dan dalam jaringan.

Kamus daring yang biasa digunakan yaitu Merriam-Webster Online Version
dan Oxford Dictionary Online Version, untuk kamus luring yaitu kamus elektronik
maupun cetak. Mesin terjemahan yaitu sebuah alat yang berguna dalam membantu
teks sumber (TSu) untuk diterjemahkan. Kamus memiliki manfaat untuk
mengetahui arti dari frasa, mesin terjemahan berguna untuk mengartikan kalimat

pada suatu teks. Salah satu contoh mesin terjemahan yang yaitu Google Translate.

Dari penerjemahan diatas dapat disimpulkan bahwa segala alat bantu yang
digunakan untuk menerjemahkan dapat dipergunakan dengan tujuan mencapai
terjemahan yang diharapkan. Namun pada dasarnya alat hanya digunakan untuk
membantu penerjemah. Tahapan yang paling terakhir yaitu pada tahap
restrukturisasi. Tahap restrukturisasi merupakan kegiatan untuk memperbaiki atau
melakukan revisi ulang pada teks terjemahan. Terjemahan ini berasal dari tahap
sebelumnya yaitu tahapan mentransfer yang masih memerlukan perbaikan. Oleh
sebab itu, pada tahapan ini diharapkan dapat melakukan pengecekan kembali untuk
menyempurnakan suatu terjemahan. Hasil dari tahap restrukturasi inilah yang

disebut dengan draf terjemahan final.

Penjelasan dari terjemahan dan teori tiga tahapan terjemahan yang
dijelaskan diatas akan digunakan sebagai acuan dalam pembuatan terjemahan
Bahasa Jepang ke dalam produk yang akan dikembangkan yaitu Buku Cerita
Bergambar dengan judul Buku Cerita Tlogo Yang Tersembunyi dan Mata Air

Comberan dengan Bahasa Indonesia dan terjemahan Bahasa Jepang. Tahap
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menganalisis akan digunakan untuk menganalisis macam-macam tradisi lisan,
tahap mentransfer akan digunakan untuk menerjemahkan cerita dari Bahasa
Indonesia ke dalam Bahasa Jepang dengan bantuan kamus Jepang elektronik
maupun kamus cetak. Tahapan restrukturasi digunakan untuk pengecekan

terjemahan pada native Jepang untuk menyempurnakan hasil terjemahan final.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian menurut Sugiyono (2017) didefinisikan sebagai metode
penelitian yang dasarnya memiliki cara ilmiah memperoleh suatu data yang
sebenarnya atau nyata dengan tujuan tertentu dan kegunaan yang semana mestinya.
Berdasarkan pengertian metode penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian adalah cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan demi mencapai tujuan yang diharapkan dan kegunaannya.

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini yaitu metode
Research and Development (R&D) atau yang disebut dengan metode
pengembangan. Metode ini merupakan metode yang digunakan dalam
menghasilkan suatu produk untuk kepentingan pengembangan pendidikan (Brog
and Gall, 1983). Penelitian R&D merupakan suatu tahapan-tahapan untuk
mengembangkan produk yang baru atau dapat menyempurnakan produk
sebelumnya dan bisa tanggung jawab (Salim & Haidar, 2019). R&D merupakan
cara ilmiah dalam penelitian, perancangan, produksi dan pengujian produk yang
telah dihasilkan (Sugiyono, 2017).

Berdasarkan pengertian di atas Research and Development (R&D)
merupakan cara ilmiah untuk menghasilkan dan mengembangkan produk baru.
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini sesuai dengan tahapan R&D

tersebut.
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3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan mulai 11 Agustus 2022 sampai 11
November 2022. Lokasi penelitian berada di Desa Nglanggeran, Kecamatan Patuk,
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tempat ini dipilih untuk
dijadikan objek penelitian karena berdasarkan hasil observasi desa ini merupakan
salah satu desa di Kabupaten Gunungkidul yang terancam punah akan pelestarian

tradisi lisannya.
3.3 Sumber Data

Sumber data dari penelitian pengembangan Buku Cerita Bergambar sebagai
Upaya Pelestarikan Tradisi Lisan di Desa Nglanggeran, Gunungkidul berasal dari
sumber data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara
dengan narasumber yaitu juru kunci, tetua di Desa Nglanggeran, dan tokoh
masyarakat. Data sekunder diperoleh dari buku arsip yang disimpan di Desa
Nglanggeran, Gunungkidul.

3.3.1 Data Primer

Penelitian tentang pelestarian tradisi lisan di Desa Nglanggeran,
Gunungkidul dilakukan dengan cara interview secara langsung dan melakukan
pengamatan langsung di Desa Nglanggeran, dengan menggunakan persiapan alat
dan bahan wawancara dengan tujuan untuk menggali tradisi lisan kepada
narasumber sedetail mungkin. Data primer, diperoleh dari hasil wawancara
langsung dengan juru kunci, tetua di Desa Nglanggeran, dan tokoh masyarakat yang
tahu dan menguasai tentang tradisi lisan di Desa Nglanggeran terutama pada cerita
rakyat Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan yang menjadi objek penelitian,

sehingga dapat sesuai dengan tujuan penelitian.
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Wawancara dengan tetua di desa itu yang mengatakan bahwa tradisi lisan
sudah dilakukan secara turun temurun, generasi muda banyak yang tidak tahu akan
hal itu, padahal tugasnya hanya meneruskan saja. (Partisipan ke-4, komunikasi
pribadi, 22 September 2022). Dari data hasil wawancara akan digunakan untuk
pedoman dalam pembuatan produk yang akan dikembangkan yaitu buku cerita
bergambar dengan tema tradisi lisan agar mempunyai tujuan untuk mengenalkan

tradisi lisan kepada generasi muda di desa tersebut.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari data arsip berupa buku tempat-tempat yang
ada di Desa Nglanggeran, buku-buku tersebut disimpan dan menjadi arsip desa
yangberada di Kantor Balai Desa Nglanggeran dengan tujuan untuk pedoman atau

acuan dalam mengolah penelitian. Berikut gambar buku arsip Desa Nglanggeran.

DUMADINING
NGLANGGERAN

Heru Purwanto, Agus,
Harta Sutrisna, Ponijo. Nur
lksan, Ammarsila
Mahardika Utama, Arum
Devita S, Faizal

Gununghidil -

Gambar 3.1 Buku Dumadining Nglanggeran (Purwanto dkk, 2020)

3.4 Model Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
pengembangan menurut Brog and Gall (1983) mempunyai 10 tahapan meliputi: 1).
Masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain suatu produk awal, 4) Validasi Ahli, 5)
Revisi pembuatan desain, 6) Uji coba produk, 7) Revisi tentang produk, 8) Uji
kelayakan, 9) Penyempurnaan atau Revisi hasil kelayakan, 10) Diseminasi dan
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Implementasi produk akhir. Berikut ini penjelasan dari 10 tahapan di atas menurut
Brog and Gall (1983) yaitu sebagai berikut:

1. Masalah

Pendefinisian dari langkah awal untuk mencari permasalahan dan
mengumpulkan data. Tahapan ini memiliki tujuan dalam memunculkan masalah-
masalah dasar. Masalah dasar yang muncul di Desa Nglanggeran yaitu banyaknya

generasi muda yang tidak tahu akan keberadaan tradisi lisan.

2. Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
observasi, teknik dokumentasi, dan teknik wawancara. Ketiga teknik yang
digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengertian yang berbeda. Teknik
observasi adalah teknik yang digunakan dalam mengumpulkan suatu data dan

biasanya memiliki ciri spesifik (Sugiyono, 2017).

Teknik dokumentasi adalah mencari data penelitian yang berkaitan dengan
suatu catatan, buku, majalah, agenda, transkip dan lainnya yang masih termasuk
dalam dokumen (Arikunto, 2014). Teknik wawancara menurut Sugiyono (2010)
merupakan pengumpulan data dengan melakukan pendahuluan untuk memperoleh
suatu masalah yang akan diteliti dan apabila ingin menemukan sebuah hal harus

melakukan komunikasi dengan narasumber secara mendalam.

Jenis-jenis wawancara ada bermacam-macam, akan tetapi ada 3 jenis

wawancara yang sering digunakan dalam penelitian yaitu:

a. Wawancara Terstruktur

Pengertian wawancara terstruktur menurut Sugiyono (2017) berpendapat
bahwa wawancara terstruktur adalah wawancara yang sudah siap dalam persiapan
segala kebutuhan yang digunakan untuk penelitian, baik secara tertulis maupun

secara lisan.
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b. Wawancara Semi Terstruktur

Pengertian wawancara semi terstruktur menurut Sugiyono (2010) yaitu
mendapatkan suatu permasalahan penelitian dengan cara yang terbuka, dimana dari
pihak narasumber dapat memberikan semua pendapat.

¢. Wawancara Tidak Terstruktur

Pengertian wawancara tidak terstruktur menurut pendapat Sugiyono (2010)
adalah wawancara dilakukan tanpa adanya persiapan atau bebas, dimana

pertanyaan penelitian sistematis dalam pengumpulan data.

Dalam penelitian ini teknik wawancara digunakan sebagai pengumpulan
informasi utama dari narasumber yaitu juru kunci, tokoh masyarakat dan tetua di
desa tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur
karena dalam penelitian ini wawancara dilakuan secara bebas untuk mendapatkan
permasalahan sesuai topik dari narasumber yang memberikan semua pendapatnya

Instrumen wawancara yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Mata Air Comberan

a. Bagaimana asal-mula ditemukannya Mata Air Comberan, dan mengapa
dinamakan Mata Air Comberan?
b. Dimana letak Mata Air Comberan, apakah Mata Air Comberan dapat

dilihat secara nyata keberadaannya?

C. Apakah ada larangan mengunjungi Mata Air Comberan?

d. Apakah manfaat Mata Air Comberan bagi masyarakat?

e Adakah ritual khusus dalam pemberian sesaji di Mata Air Comberan?
f. Apa tujuan dari pemberian sesaji tersebut?
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2. Tlogo Wungu

a. Bagaimana Asal-usul cerita Tlogo Wungu

b. Apakah ada keterkaitan antara Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan?
C. Apakah Tlogo Wungu sudah dikenal oleh masyarakat?

d. Dimana letak spesifik Tlogo Wungu?

e. Apakah Tlogo Wungu dapat dilihat dan dikunjungi oleh semua orang?
f. Adakah bukti keberadaan Tlogo Wungu

3. Desain Produk Awal

Penelitian ini menghasilkan suatu produk yang harus melalui tahap desain
awal dalam gambar. Desain produk ini hanya digunakan sebagai langkah awal
untuk mengembangkan produk jadi setelah melalui tahapan pengujian. Desain buku
cerita bergambar akan disesuaikan dengan kondisi lapangan. Perancangan yang

akan dibuat meliputi:

a. Membuat Storyboard

Menurut Khulsum, Hudiyono dan Sulistyowati (2018) Storyboard adalah
sketsa pada gambar yang disusun dengan materi. Pembuatan Storyboard dilakukan
untuk perancangan sketsa buku cerita bergambar dalam peletakan gambar dan
peletakan materi yang akan dikembangkan. Storyboard ini akan digunakan untuk

acuan atau pedoman dalam menghasilkan suatu produk.

b. Membuat cerita dengan Bahasa Indonesia

Pembuatan cerita dengan Bahasa Indonesia tentang Tlogo Wungu dan Mata
Air Comberan disesuaikan dengan hasil observasi dan hasil wawancara dari seluruh
narasumber yaitu juru kunci, tokoh masyarakat dan tetua di desa tersebut.
Pembuatan materi dengan Bahasa Indonesia dibuat dengan kalimat sehari-hari agar
mudah dimengerti oleh anak-anak. Pembuatan cerita ini juga harus melalui tahap
konsultasi dengan dosen ahli agar menjadi cerita yang berkualitas.

22



C. Menerjemahkan dalam Bahasa Jepang

Penerjemahan dalam Bahasa Jepang dilakukan setelah pembuatan materi
dengan Bahasa Indonesia sudah selesai melalui tahapan revisi. Pembuatan
penerjemahan ini disesuaikan dengan teori terjemahan dan cerita Bahasa Indonesia
sebagai sumber belajar kepada generasi muda yaitu anak-anak di desa tersebut dan
sebagai pengenalan tradisi lisan. Terjemahan Bahasa Jepang ini dilakukan dengan
menggunakan terjemahan dasar yang nantinya akan dibimbing oleh dosen ahli
bahasa dan native Jepang.

d. Membuat gambar

Pembuatan gambar dilakukan setelah penerjemahan materi Bahasa
Indonesia dalam Bahasa Jepang telah melalui tahap final. Pembuatan gambar
disesuaikan pada cerita yang telah dibuat di storyboard. Tata letak gambar juga
disesuaikan dengan rancangan produk yang telah dibuat. Gambar dibuat dengan
warna penuh seperti warna dasar yang sudah umum dan dimengerti oleh anak-anak
sehingga memiliki tujuan untuk menarik anak dalam membaca dan memahami isi
dari buku cerita bergambar. Pembuatan gambar juga melalui tahapan konsultasi

dengan dosen ahli agar gambar dapat sesuai dengan cerita.

e. Desain Buku Cerita Bergambar

Desain buku cerita bergambar dilakukan untuk menerapkan gambar dan
materi ke dalam buku cerita yang akan dibuat sesuai dengan storyboard. Desain
adalah perencaan dalam pembuatan suatu karya (Sinaga dan Fuad, 2013). Desain
buku cerita ini disesuaikan dengan kemampuan anak agar dapat membaca dan

melihat secara jelas apa yang dimaksud.
4. Validasi Ahli

Tahap ini adalah tahap dalam pengujian materi produk melalui ahli sebelum

dilakukan uji coba lapangan. Pada tahap ini uji materi akan dinilai oleh dosen ahli
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materi sehingga bisa diketahui produk dapat diterapkan di lapangan atau tidak.
Hasil validasi dipergunakan untuk revisi produk awal. Hasil ini digunakan untuk

memperbaiki media yang akan dikembangkan.
5. Revisi Desain

Revisi desain dilakukan setelah validasi ahli materi, dari hal itu akan terlihat
kelemahan atau kesalahan dari produk yang sudah dibuat, sehingga dapat dilakukan

perbaikan yang selanjutnya.
6. Uji Coba Produ

Uji coba produk dilakukan setelah validasi ahli. Uji coba produk ini
dilakukan di lapangan dan secara terbatas yang memiliki tujuan untuk mengetahui

suatu hasil dari penerapan media di desa tersebut.
7. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan setelah uji produk yang terbatas. Tujuan dari tahap

ini yaitu mengetahui kelemahan produk yang akan dikembangkan.

8. Uji Kelayakan

Uji kelayakan ini dilakukan oleh dosen ahli serta pengguna produk dengan
tujuan untuk mengetahui kelayakan produk agar dapat digunakan.

9. Revisi Hasil Uji Kelayakan

Revisi hasil uji kelayakan memiliki tujuan untuk mengetahui kelemahan
dalam mengetahui produk yang akan dikembangkan sebelum melalui tahap

diseminasi dan implementasi.
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10. Diseminasi dan Implementasi Produk Akhir

Diseminasi dan implementasi merupakan tahapan akhir dalam metode R&D
menurut Brog and Gall (1983). Tahapan ini dilakukan penerapan produk sesuai
target atau tahap implementasi agar produk dapat digunakan sesuai tujuan yang

diharapkan dalam mengatasi masalah awal.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil yang sementara,
karena data penelitian akan mengalami perkembangan setelah melakukan
penelitian di tempat lokasi, analisis data penelitian dibagi menjadi 3 tahapan

menurut Sugiyono (2010) yaitu:

1. Reduksi merupakan pengumpulan data yang dianggap penting, dan ketika
data tidak penting akan dibuang. Dalam penelitian ini, analisis data yang
direduksi yaitu memilih data dari seluruh hasil wawancara sesuai dengan
judul produk yang akan dikembangkan dalam penelitian yaitu Tlogo
Wungu dan Mata Air Comberan.

Hal ini dibuktikan dengan salah satu pernyataan tokoh Masyarakat di desa
tersebut bahwa “Mata Air Comberan adalah tempat mandi bidadari, yang
bisa dilihat oleh orang umum, dan Tlogo yang dibuat mandi bidadari
tidak dapat dilihat secara umum, dan sisa air Tlogo untuk mandi bidadari
disebut Mata Air Comberan. Tlogo sendiri, canting untuk mandi terbuat
dari emas bagi orang yang tahu dan melakukan tirakat” (Partisipan ke-7,
komunikasi pribadi, 26 September 2022). Dari data hasil wawancara
akan digunakan untuk pedoman dalam pembuatan produk yang akan
dikembangkan. Berikut ini dokumentasi wawancara dengan tokoh

masyarakat.
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Gambar 3.2 Dokumentasi Wawancara

Kesimpulan merupakan pembuatan kesimpulan penelitian yang dilakukan.
Dalam penelitian ini, setelah pengumpulan data sudah selesai
dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan tentang
tempat-tempat sakral Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan berdasarkan

hasil wawancara atau data primer dan hasil dari data sekunder.

Berikut ini kesimpulan yang diperoleh dari data primer maupun data
sekunder bahwa Tlogo Wungu merupakan tempat untuk pemandian para
bidadari yang diantarkan oleh kuda sembrani, Tlogo Wungu tidak bisa
dilihat secara umum, dan hanya orang yang mempunyai keinginan kuat
dan menjalani semua persyaratan maka dapat melihat tempat tersebut.
Sedangkan Mata Air Comberan merupakan tumpahan atau aliran
pemandian para bidadari dari Tlogo Wungu yang dipercaya memiliki

berbagai manfaat.

Angket validasi merupakan angket yang digunakan dalam pengumpulan
suatu data untuk menilai kelayakan produk. Penelitian ini menghasilkan

produk buku cerita bergambar sehingga angket validasi ini dapat bertujuan
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untuk menilai kelayakan buku cerita bergambar yang diisi oleh validator
dalam bentuk persentase. Angket yang digunakan dalam uji validasi
memiliki tujuan untuk mengukur produk dari uji validasi. Berikut ini

pedoman penilaian ahli menurut Sugiyono (2010).

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Ahli

Golongan Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa penilaian ahli dilakukan dengan
empat macam kategori penilaian yang terdiri dari sangat setuju (SS) dengan skor
tertinggi yaitu 4 skor, kemudian kategori setuju (S) dengan skor 3, kategori tidak
setuju (TS) dengan skor 2 dan yang terakhir kategori sangat tidak setuju (STS)

dengan skor 1.

Hasil perhitungan skor yang didapatkan dibagi jumlah validator
memberoleh angka desimal, maka angka tersebut dibulatkan dengan teori Robert
M. Gagne dalam bilangan desimal. Jika angka desimal yang akan dibulatkan kurang
dari 5, maka angka tersebut dihilangkan, dan apabila angka yang akan dibulatkan
lebih dari 5 maka angka di depannya ditambah 1. Validasi ahli nantinya
menggunakan penilaian di atas. Berikut ini instrumen penilaian media, materi, dan
bahasa yang akan digunakan dalam penilaian validasi ahli menurut Sugiyono
(2010):

27



Tabel 3.2 Instrumen Penilaian Media

No | Aspek Penilaian

1

2

STS

TS

SS

A. Cover Buku

Judul pada cover buku ceritg
bergambar  menarik  anak-anak
dalam membaca buku cerita.

Judul buku cerita bergambar pada
cover disesuaikan dengan isi cerita.

Warna pada cover buku ceritd
bergambar menarik minatanak-anak|
untuk  mengetahui lebih lanjut
tentang isi buku.

Huruf yang digunakan dalam cover,
dapat terbaca oleh anak-anak secara

jelas.

B. Desain Buku

Desain buku cerita menggunakan
ukuran sesuai kemampuan anak agar
jelas dalam membaca.

Bentuk buku cerita mudah dipahami
oleh anak-anak.

Warna pada huruf disesuaikan
dengan anak-anak agar terbaca
secara jelas.

Gambar sesuai dengan materi yang
dituliskan.

Ketepatan tulisan dengan ketepatan
cerita.

10.

Ukuran yang digunakan dalam
menulis huruf disesuaikan dengan
kebutuhan anak-anak.
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Tabel 3.3 Instrumen Penilaian Materi

No. | Aspek Penilaian 1 2

STS TS

A. Isi Cerita

1. |Buku cerita bergambar ini memiliki
pesan positif kepada anak-anak.

2. |Isi buku cerita bergambar yang
disajikan sesuai kemampuan baca
anak-anak secara sederhana.

3. |Buku cerita bergambar dalam
penyampaiannya disesuaikan
dengan kalimat yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-|
hari.

4. |Cerita yang digunakan mudah
untuk dipahami.

B. Halaman

5. |Halaman ditulis dengan jelassesuali
kemampuan membaca anak.

C. Penyajian

6. |Kesesuaian antara materi dengan
gambar yang disajiakan.

7. |Warna dalam penyajian menarik
minat anak-anak.

8. |Penyajian ukuran gambar
disesuaikan dengan kebutuhan
anak-anak.

9. |Penyajian gambar jelas dan mudah
untuk dibedakan.
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Tabel 3.4 Instrumen Kuesioner Penilaian Bahasa

No. | Aspek Penilaian 1 2 3

STS TS S

A. Bahasa

1. |Bahasa yang digunakan dalam
buku cerita bergambar mudah
dipahami oleh anak-anak.

2. |Ketepatan pada tanda baca yang
digunakan dalam buku cerita
bergambar.

3. |Gaya bahasa yang digunakan
tidak menyulitkan anak-anak.

4. |Ketepatan pada tata bahasa yang
digunakan dalam buku cerita
bergambar.

5. |Bahasa dan terjemahan yang
digunakan merupakan bahasal
dasar.

6. |Kalimat yang digunakan tepat.

7. |Kesesuaian kalimat komunikatif.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu Buku Cerita
Bergambar sebagai Upaya Pelestarian Tradisi Lisan di Desa Nglanggeran
Gunungkidul. Proses pengembangan buku cerita bergambar ini didasarkan pada
metode penelitian Brog and Gall (1983).

Penelitian tentang Pengembangan Buku Cerita Bergambar sebagai Upaya
Pelestarian Tradisi Lisan dilakukan di Desa Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini merupakan desa yang masyarakatnya masih

tergolong tradisional dan mempertahankan tradisi atau kebudayaannya.

Hasil yang dicapai dari observasi, dokumentasi dan wawancara di desa
tersebut yaitu mendapatkan permasalahan tentang penyebab tradisi lisan yang
terancam punah karena kurangnya kesadaran masyarakat akan adanya tradisi lisan
di desa itu sehingga seiring perkembangan zaman tanpa adanya kesadaran tradisi
lisan terancam punah di kalangan generasi muda yaitu anak-anak yang tinggal di
desa tersebut. Dampak dari permasalahan tersebut maka anak-anak tidak

mengetahui adanya keberadaan tradisi lisan.

Pada penelitian ini, teknik dokumentasi menghasilkan informasi sampingan
secara tertulis tentang objek penelitian yaitu sumber Tlogo Wungu dan Mata Air

Comberan agar dapat menentukan isi dari produk yang akan dikembangkan.

Data hasil wawancara yang terkumpul hampir seluruh generasi muda yaitu
anak-anak tidak mengetahui tradisi lisan yang ada di desa itu yang dibuktikan
dengan pernyataan juru kunci bahwa hanya orang-orang yang sudah tua dan tertentu
saja yang tahu tentang tradisi lisan itu, jadi tidak disejarahkan ketika tidak ada yang
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bertanya dan tidak ada yang mau memulai cerita terlebih dahulu (partisipasipan ke-
5, komunikasi pribadi, 22 September 2022).

Pernyataan ini juga di dukung oleh pernyataan salah satu tokoh masyarakat
di desa tersebut bahwa generasi muda jarang ada yang mengetahui tentang adanya
tradisi lisan itu (partisipan ke-7, komunikasi pribadi, 22 September 2022) dengan
begitu dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengenalkan dan melestarikan

tradisi lisan di kalangan generasi muda yaitu anak-anak.

Salah satu metode untuk menarik anak-anak agar melestarikan tradisi lisan
yaitu melalui pengenalan tradisi lisan yang dituangkan dalam Pengembangan Buku
Cerita Bergambar sebagai Upaya Pelestarian Tradisi Lisan. Berdasarkan informasi
dari hasil penelitian, maka hal yang harus dilakukan atau solusi dari permasalahan
yaitu memilih metode yang menarik untuk melestarikan tradisi lisan di kalangan
generasi muda yaitu anak-anak. Metode yang diambil dalam penelitian ini yaitu
pelestarian tradisi lisan melalui pengenalan atau pengembangan sumber belajar

berbentuk buku cerita bergambar.

Buku cerita bergambar harus melalui tahapan desain produk awal.
Pembuatan desain buku cerita bergambar disesuaikan dengan hasil observasi, hasil
dokumentasi dan hasil wawancara di Desa Nglanggeran untuk mengetahui
kemampuan generasi muda yaitu anak-anak di desa tersebut dalam hal membaca

dan memahami gambar. Perancangan buku cerita bergambar meliputi:

a. Membuat Storyboard

Pembuatan Storyboard dilakukan untuk perancangan sketsa gambar dan
peletakan materi pada buku cerita bergambar yang akan dikembangkan. Hasil
pembuatan storyboard ini akan menjadi acuan dalam pembuatan buku cerita
bergambar. Langkah pertama yang dilakukan dalam pembuatan storyboard yaitu
membuat materi Bahasa Indonesia, menerjemahkan ke dalam Bahasa Jepang dan

membuat sketsa gambar. Berikut storyboard buku cerita bergambar.

32



Tabel 4.1 Rancangan Produk

NoO Storyboard Cerita
1 Tlogo yang Tersembunyi
e ==/ LA g e

Pada zaman dahulu, di Gunungkidul
tepatnya di Desa Nglanggeran ada
saudara kembar yang bernama Lala dan
Lulu, mereka  sangat  senang
mendengarkan cerita dari kakeknya. Di
pagi hari yang bertepatan dengan hari
libur sekolah, mereka bersama kakek
Hasim duduk santai di depan rumah
sambil menikmati pemandangan alam
dan udara yang masih dingin. Lala
memakai baju berwarna merah jambu
atau pink dan Lulu memakai baju
berwarna ungu.
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Mata Air Comberan dan
Keajaibannya

Comberan R & 5L &

Hari itu kakek bercerita, mata air itu
disebut Mata Air Comberan. Tempatnya
ada di atas Gunung Api Purba yang ada
di Desa Nglanggeran. Mata air itu ada
diantara bebatuan dan warga desa
percaya mata air itu berasal dari sebuah
telaga yang bisa dilihat orang tertentu
saja.

FOH, BLWERAUIZZDWT A
75 Comberan
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NWE L, BANEr 7777 ok
D Api Purba
o REIZHY £9, WTFRTWbo
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BN RAZENTELRLTH
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Telaga itu dikenal dengan sebutan Tlogo
Wungu. Warga percaya mata air itu
memiliki berbagai keajaiban contohnya,
airnya bisa menyembuhkan penyakit
dan membuat orang awet muda.

ZOHRTHIRF I T F 7L LTH
LNTWET, Lo ELEBITZon
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Dari storyboard di atas yang dibuat dengan tabel memiliki tujuan untuk panduan
dan mempermudah ketika mendesain buku cerita bergambar dengan menyesuaikan

storyboard yang telah dibuat.

b. Membuat Materi dengan Bahasa Indonesia

Pembuatan cerita dengan Bahasa Indonesia tentang Tlogo Wungu dan Mata
Air Comberan disesuaikan dengan hasil observasi dan hasil wawancara dari seluruh
narasumber yaitu juru kunci, tokoh masyarakat dan tetua di desa tersebut.
Pembuatan materi ini dilakukan dengan bimbingan dosen ahli dan melalui beberapa
revisi agar materi dapat tersampaikan secara jelas dan dapat menarik pembaca.
Berikut hasil dari pembuatan materi buku cerita bergambar tentang dengan
menggunakan Bahasa Indonesia.

Tabel 4.2 Materi Bahasa Indonesia

Mata Air Comberan
Dahulu kala, di sebuah Kawasan
Gunungkidul,  Daerah  Istimewa|
Yogyakarta, tepatnya di  Desa

Tlogo Wungu
Pada zaman dahulu salah satu
tempat kawasan Gunungkidul yang
masih berhubungan dengan cerital

Mata Air Comberan adalah Tlogo
Wungu. Tlogo adalah semacam danau
akan tetapi bentuknya lebih kecil
sebagai tampungan air. Tlogo yang ada

di  Desa Nglanggeran, Patuk,
Gunungkidul,  Daerah Istimewal
Yogyakarta ini  bernama  Tlogo
Wungu.

Tlogo ini digunakan sebagai

tempat bermain dan tempat pemandian
para bidadari dari kayangan yang
sangat cantik. Kisahnya, Tlogo Wungu
adalah tlogo ajaib yangkeberadaannya
dipercaya sebagai sesuatu yang gaib.
Hanya seseorang yang tulus dan
melakukan usaha dengan sungguh-
sungguhlah yang dapat melihat Tlogo
Wungu serta semua isinya.

Nglanggeran, terdapat sebuah sumber
Mata Air dan Tlogo. Sumber Mata Air
tersebut dinamakan sumber Mata Air|
Comberan.Comberan secara umum
memiliki arti tempat air sisa. Sumber
Mata Air Comberan ini dapat dilihat|
oleh semua orang secara kasat mata.
Terletak di antara post keempat dan
pos kelima ketika akan mendaki
Gunung  Api  Purba. Banyak|
masyarakat yang sudah tahu tentang

keberadaan sumber Mata  Air
Comberan.
Kisahnya sumber Mata Air

Comberan merupakan aliran dari
Tlogo tempat pemandian dari para
bidadari dari telaga yang disebut
dengan Tlogo Wungu.
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Dari bimbingan dosen ahli, hasil yang diperoleh setelah pembuatan materi
dengan Bahasa Indonesia tentang Tlogo Wungu yaitu mendapatkan saran-saran
agar buku cerita bergambar memiliki cerita yang runtut, cerita yang telah dibuat
belum terkonsep secara jelas, alur cerita belum jelas, serta cerita harus disesuaikan
dengan kemampuan anak. Dari saran yang diberikan, hal yang harus dilakukan
yaitu dengan memperbanyak membaca referensi buku cerita anak, agar memahami
alur dari cerita tersebut. Berikut ini cerita menggunakan Bahasa Indonesia tentang

Tlogo Wungu sebelum dan sesudah revisi.

Tabel 4.3 Materi Tlogo Wungu Sebelum dan Sesudah Revisi

Tlogo Wungu Sebelum Revisi

Pada zaman dahulu salah satu tempat
kawasan Gunungkidul yang masih

Tlogo Wungu Sesudah Revisi

Pada zaman dahulu, di Gunungkidul
tepatnya di Desa Nglanggeran ada

berhubungan dengan cerita Mata Air
Comberan adalah Tlogo Wungu. Tlogo
adalah semacam danau akan tetapi
bentuknya  lebih  kecil  sebagai
tampungan air. Tlogo yang ada di Desa
Nglanggeran, Patuk, Gunungkidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta ini
bernama Tlogo Wungu. Tlogo ini
digunakan sebagai tempat pemandian
para bidadari dari kayangan yang sangat
cantik. Kisahnya, Tlogo Wungu adalah
tlogo ajaib yang keberadaannya
dipercaya sesuatu yang gaib. Hanya
seseorang yang tulus dan melakukan
usaha sungguh-sungguhlah yang dapat
melihat Tlogo Wungu serta semua

isinya.

saudara kembar yang bernama Lala dan
Lulu, mereka  sangat  senang
mendengarkan cerita dari kakeknya. Di
pagi hari yang bertepatan dengan hari
libur sekolah, mereka bersama kakek]
Hasim duduk santai di depan rumah
sambil menikmati pemandangan alam
dan udara yang masih dingin. Lala
memakai baju berwarna merah jambu
atau pink dan Lulu memakai baju
berwarna ungu. Perbincangan ini
dimulai ketika Lala dan Lulu ingin
mengetahui cerita salah satu tempat
yang menjadikan mereka penasaran
ketika kemarin diajak pergi ke ladang.

Dari tabel di atas, materi Tlogo Wungu sebelum revisi menjelaskan

pengertian Tlogo Wungu secara langsung seperti cerita di atas yang diberikan tanda
warna merah, kemudian setelah dilakukannya bimbingan dengan dosen
pembimbing, maka pengertian Tlogo Wungu diubah agar terkonsep, dengan cara

ada seorang narasumber yang bercerita tentang Tlogo Wungu dan ada yang
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mendengarkannya, agar lebih terkonsep, serta sebelum revisi materi menggunakan
kata-kata yang susah dimengerti oleh anak seperti kata “gaib” yang diberikan
penanda warna merah, kata tersebut dihilangkan setelah melalui tahap revisi, karena
akan membuat pembaca yaitu anak-anak merasa kebingungan dan tidak mengerti
apa yang dimaksut dalam cerita tersebut.

Selain cerita tentang Tlogo Wungu, cerita tentang Mata Air Comberanjuga
dikonsultasikan dengan dosen ahli, saran-saran yang diberikan diantaranya yaitu
konsep cerita Mata Air Comberan yang kurang jelas, awalan cerita kurang menarik
pembaca. Dengan saran-saran tersebut harus dilakukan revisi agar cerita Mata Air
Comberan yang akan dikembangkan memiliki alur yang jelas. Berikut ini materi

Mata Air Comberan sebelum dan sesudah revisi:

Tabel 4.4 Materi Mata Air Comberan Sebelum dan Sesudah Revisi

Mata Air Comberan Mata Air Comberan
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Dahulu kala, di sebuah Kawasan Suatu hari, Lala dan Lulu sangat|
Gunungkidul, Daerah Istimewa| senang, Kkarena, hari itu saatnya

Yogyakarta, tepatnya di  Desa] berkunjung ke rumah sang kakek. Lala
Nglanggeran, terdapat sebuah sumber| dan Lulu suka sekali mendengar cerital
Mata Air dan Tlogo. Sumber Mata Air| rakyat dari kakeknya.

tersebut dinamakan sumber Mata Air]
Comberan. Comberan secara umum| “Selamat pagi, kakek. Aku sangat
memiliki arti tempat/kubangan air sisa. | rindu kakek”

Sumber Mata Air Comberan inil “Apakah kakek menunggu kami? Aku|
dapat dilihat oleh semua orang secara] sangat ingin mendengar kakek
kasat mata. Terletak di antara post| bercerita.”
keempat dan pos kelima ketika akan
mendaki Gunung Api Purba. Banyak| Ucap Lala dan Lulu sambil berlari
masyarakat yang sudah tahu tentang| memeluk sang kakek.
keberadaan ~ sumber  Mata  Air
Comberan. “Kakek, ayo cerita tentang keajaiban
mata air yang ada di atas gunung.
Kakek pernah janji padaku.” Minta
Lulu dengan raut wajah berharap.
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Dari materi Mata Air Comberan sebelum revisi yang diberikan warna merah
pada awalan cerita “Dahulu kala, di sebuah Kawasan Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta, tepatnya di Desa Nglanggeran, terdapat sebuah sumber Mata
Air dan Tlogo. Sumber Mata Air tersebut dinamakan sumber Mata Air Comberan.
Comberan secara umum memiliki arti tempat/kubangan air sisa.” Masih kurang
tepat, setelah bimbingan dengan dosen pembimbing saran yang diberikan yaitu
awalan cerita Mata Air Comberan harus menyambung dengan cerita Tlogo Wungu,
oleh karena itu setelah melalui tahap revisi diganti dengan tokoh Lala dan Lulu
yang bermain ke rumah kakek karena rindu dengan cerita dari kakeknya.

Sedangkan warna merah pada kalimat “Terletak di antara post keempat dan
pos kelima ketika akan mendaki Gunung Api Purba. Banyak masyarakat yang
sudah tahu tentang keberadaan sumber Mata Air Comberan.”, diganti dengan
kalimat dasar yang lebih dimengerti anak-anak yaitu “Kakek, ayo cerita tentang
keajaiban mata air yang ada di atas gunung. Kakek pernah janji padaku.” Dengan
kalimat tersebut akan menjadikan anak lebih tertarik untuk membaca cerita
selanjutnya.

C. Penerjemahan Bahasa Jepang

Penerjemahan ke dalam Bahasa Jepang dilakukan setelah pembuatan materi
dengan Bahasa Indonesia sudah selesai melalui tahapan revisi. Pembuatan
penerjemahan ini disesuaikan dengan cerita Bahasa Indonesia sebagai sumber
belajar kepada generasi muda yaitu anak-anak di desa tersebut. Terjemahan yang
dilakukan menggunakan tahapan dari Nugroho, Septemuryantoro, dan Lewa (2017)
dalam tiga tahapan yaitu tahap menganalisis, mentransfer, dan restrukturisasi.
Tahap menganalisis yaitu digunakan untuk menganalisis teks Tlogo Wungu dan
Mata Air Comberan yang akan diterjemahkan. Tahap ini harus mempelajari kedua
teks terlebih dahulu yang akan diterjemahkan. Tahap ini dilakukan dengan
membaca pada teks sasaran (TSa) supaya mengerti maksud dari cerita yang akan

dikembangkan.
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Tahapan yang kedua adalah tahap mentransfer. Tahap ini dimulainya

proses menerjemahkan dari Bahasa Indonesia dalam Bahasa Jepang yang

menggunakan alat bantu untuk menerjemahkan teks dengan kamus mesin

penerjemah secara online. Tahapan yang terakhir yaitu pada tahap restrukturisasi.

Tahap restrukturisasi bertujuan untuk memperbaiki atau melakukan revisi ulang

pada teks terjemahan Tlogo Wungu dan Mata Air Comberan. Berikut ini hasil awal

dari penerjemahan menggunakan Bahasa Jepang sebelum melalui tahapan

restrukturasi:

Tabel 4.5 Terjemahan Tlogo Wungu Menggunakan Bahasa Jepang

Tlogo Wungu Terjemahan Bahasa Jepang
Pada zaman dahulu, di el
Gunungkidul ~ tepatnya di  Desa L IX X Rwb,
Nglanggeran ada saudara kembar yang| v 4:< b
bernama Lala dan Lulu, mereka sangatl E fE (21X 7T 77 ]
senang mendengarkan cerita dari b
kakeknya. Di pagi hari yang bertepatan| (2& % A2 7 &Ll )
dengan hari libur sekolah, mereka] 57=Z LEW
bersama kakek Hasim duduk santai di K D JiR S Uy FE L
depan rumah sambil menikmati PO LU X Z 5
pemandangan alam dan udara yang - M- Bl RO
masih dingin. L & AN
ahze Ll < OB KRB &
NoZ 9
Td, SEREDBAR D 7 D
b i
N K e SR AN S
Wz EFd
CWwHoAld FHoO  EIT
LEA FLE
NEE/ ) =N il
20 <H& 7=
ST ZER R LA
T
IR BUTy 7 ALT JEST
WET,

39



Terjemahan di atas ini berasal dari tahap sebelumnya yaitu tahapan

mentransfer yang masih memerlukan perbaikan. Oleh sebab itu, pada tahapan

ketiga ini yaitu tahapan restrukturasi diharapkan dapat melakukan pengecekan

kembali tentang materi Tlogo Wungu. Pengecekan kembali ini dilakukan bersama

native Jepang untuk menyempurnakan suatu terjemahan yang bernama Takakoe

sensei. Takakoe sensei adalah native Jepang yang membantu menyempurnakan

terjemahan produk buku cerita bergambar. Penyempurnaan terjemahan dilakukan

secara online melalui aplikasi zoom untuk melakukan koreksi dari tahapan transfer.

Berikut ini terjemahan Tlogo Wungu Sebelum dan Sesudah Revisi.

Tabel 4.6 Terjemahan Tlogo Wungu Sebelum dan Sesudah Revisi

Tlogo Wungu

Sebelum Revisi

Tlogo Wungu
Sesudah Revisi

TemlL, X% Rwil,
Hu <
AEREZ X 7T T
o o
HredHsd ficogz it
BN el LEW
ANS) - D R/ RS
5
L7, ki bix
IX7s L =
b a2 H < on

AR D)
7

KU &

b s
T9, FRNIKAEOHD  §.
i

- H N ABLWH DA

Wz 374 LA
X =D AT C NEE N
FLE D
gt b F 77

=D

LA NH Y Z
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<9 &
B B
ERe
v ALT JESTUWET,

e, X F RKwi,
VIR
BRIV ST T
b
ROl Y VR
S5
I Y VR AR A D
LEW
SR WE LTz, v bldEs
IX7e L X
CWH R AD a2 [ < OB

NoZH
e
T b
JRFD

b
AicdH B

SFAL D
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SAENTVEAB LB AL
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Dari pengecekan kembali bersama Takakoe sensei, ada saran-saran yang

diberikan untuk cerita Tlogo Wungu agar menjadi terjemahan yang natural atau

terjemahan dasar. Saran yang diberikan oleh Takakoe sensei pada cerita Tlogo

Wungu yaitu perubahan kata panggilan tokoh cerita ditambahkan dengan kata san

(& A) di akhir nama tokoh. Tidak hanya Tlogo Wungu, cerita Mata Air Comberan

juga melalui tiga tahapan dari Nugroho, Septemuryantoro, dan Lewa (2017).

Berikut ini hasil terjemahan dari tahapan menganalisis teks dan mentransfer teks

terjemahan Bahasa Indonesia dalam Bahasa Jepang menggunakan alat bantu kamus

elektronik dan kamus cetak.

Tabel 4.7 Terjemahan Mata Air Comberan Menggunakan Bahasa Jepang

Mata Air Comberan

Terjemahan Bahasa Jepang

Suatu hari, Lala dan Lulu sangat|
senang, karena, hari itu saatnya
berkunjung ke rumah sang kakek. Lala
dan Lulu suka sekali mendengar cerital
rakyat dari kakeknya.

“Selamat pagi, kakek. Aku sangat
rindu kakek”

“Apakah kakek menunggu kami? Aku
sangat ingin mendengar kakek
bercerita.”

Ucap Lala dan Lulu sambil berlari
memeluk sang kakek.

“Kakek, ayo cerita tentang keajaiban
mata air yang ada di atas gunung.
Kakek pernah janji padaku.” Mintaj
Lulu dengan raut wajah berharap.
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Dari bimbingan native Jepang yaitu Takakoe sensei pada tahap restrukturasi,
pembuatan materi dengan Bahasa Indonesia yang diterjemahkan dengan
menggunakan Bahasa Jepang menggunakan tahapan analisis dan tahapan transfer
mendapatkan saran-saran yaitu penggunaan kata tokoh yang disamakan dalam
Bahasa Jepang. Berikut ini terjemahan menggunakan Bahasa Jepang sebelum dan

sesudah revisi:

Tabel 4.8 Terjemahan Mata Air Comberan Sebelum dan Sesudah Revisi

Mata Air Comberan Mata Air Comberan
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
O — _
1991%
bR, FTS AL sE | PR TTSMEIRSAR
e w BULWbLSAD  FID [0

BLRBRAO FICMTD | w0y LbbuTL,

< 1 n == TFTITIINENMNLINTIBLVE R
TETYH GEETCLE, 77 B T A B ST A Lk B %X
LWENVNLVENTBEBLNELADNL| ¢ ¢
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d. Membuat gambar

Pembuatan gambar dilakukan setelah penerjemahan materi Bahasa
Indonesia dalam Bahasa Jepang. Pembuatan gambar disesuaikan pada cerita yang
telah dibuat di storyboard. Gambar dibuat dengan warna penuh seperti warna dasar
yang sudah umum dan dimengerti oleh anak-anak sehingga memiliki tujuan untuk
menarik anak dalam membaca dan memahami isi dari buku cerita bergambar,
seperti pada contoh gambar di bawah untuk langit diberi warna biru, awan berwarna
putih, air berwarna biru, rumput berwarna hijau, batang berwarna cokelat. Selain
itu bentuk-bentuk gambar yang dibuat juga disesuaikan dengan bentuk aslinya,
seperti bentuk pohon yang disesuaikan dengan bentuk aslinya. Bentuk rumput yang
disesuaikan dengan bentuk aslinya. Gambar dan pewarnaan yang digunakan pada
buku cerita bergambar tersebut disesuaikan olenh kemampuan anak. Berikut hasil

dari pembuatan gambar sebelum pewarnaan dan sesudah pewarnaan:
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Tabel 4.9 Gambar Sebelum dan Sesudah Pewarnaan

Sebelum Pewarnaan Sesudah Pewarnaan

S

=
[ o

e. Desain Buku Cerita Bergambar

Desain buku cerita bergambar disesuaikan dengan cerita dan gambar yang
telah dibuat sebelumnya agar dapat dipahami oleh anak-anak. Ukuran buku cerita
bergambar yang dibuat yaitu 17,6 Cm x 25,9 Cm sehingga materi dan gambar yang
disusun bisa terlihat dan terbaca secara jelas. Tahapan selanjutnya yaitu menyusun
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materi dan gambar yang telah dirancang ke dalam aplikasi Canva untuk membuat
desain buku cerita bergambar sesuai storyboard. Sebelum membahas hasil dari
desain buku cerita bergambar. Berikut ini pengenalan tokoh dari "Cerita Tlogo

Yang Tersembunyi Dan Mata Air Comberan™.

Buku cerita bergambar yang akan dikembangkan memiliki banyak tokoh
yaitu Kakek sebagai narasumber untuk kedua cucu kembarnya. Lala dan Lulu yang
ingin tahu dan suka mendengarkan cerita tradisi lisan yang ada di desanya. Tokoh
cerita Tlogo yang Tersembunyi yaitu keempat bidadari yang terdiri dari bidadari
selendang merah sebagai bidadari tertua dan memakai baju merah, bidadari
selendang biru memakai baju biru, bidadari selendang hijau memakai baju warna
hijau dan bidadari selendang kuning memakai baju berwarna kuning, serta keempat

kuda sembrani syang mengantarkan para bidadari.

Tokoh cerita Mata Air Comberan yaitu Pak Raden dan Pak Jaka yang
merupakan Calon Camat dari cerita Mata Air Comberan dan Juru Kunci sebagai
tokoh yang dimintai tolong oleh Pak Raden untuk membantunya berdoa di Mata

Air Comberan. Berikut ini gambar tokoh dari buku cerita bergambar.

Gambar 4.1 Pengenalan Tokoh Buku Cerita Bergambar
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Cover pada buku cerita bergambar dibuat dengan warna penuh agar menarik
minat baca anak-anak. Warna yang digunakan merupakan warna dasar yang mirip
dengan warna nyata pada kehidupan sehari-hari, seperti contoh pada latar belakang
judul, langit dengan warna biru dan awan dengan warna putih. Judul Cover dibuat
dengan ukuran besar dengan tujuan untuk memperjelas tulisan. Judul dari buku
cerita bergambar ini ditulis dengan Bahasa Indonesia yaitu "Cerita Tlogo Yang
Tersembunyi dan Mata Air Comberan™ dan ditulis menggunakan Bahasa Jepang
yaitu " h v = /< fu7z & Comberan J& @ #)5E" dengan tujuan pembaca

memahami bahwa buku cerita tersebut terdapat terjemahan Bahasa Jepang.

Cover disesuaikan dengan judul buku cerita bergambar supaya dapat
menggambarkan isi dari cerita dengan latar belakang gambar yaitu Gunung Api
Purba sebagai simbol Desa Nglanggeran, Gunungkidul, serta gambar Kakek yang
duduk dibawah pohon besar sebagai narasumber dari Cerita Tlogo Yang
Tersembunyi dan Mata Air Comberan, Lala dan Lulu yang duduk sambil melihat
dan mendengarkan kakek sebagai cucu dari kakek yang ingin tahu cerita dari
kakeknya tentang tradisi lisan yang ada di desanya, serta langit cerah yang
mendukung suasana alam yang indah. Berikut ini gambar cover pada buku cerita

bergambar yang akan dikembangkan.
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CERTTA TLOGO YANG
TERSEMBUNYI DAN
MATA AIR COMBERAN

rE 3 h < 7z & ComberanE DYJEE

Gambar 4.2 Cover Buku Cerita Bergambar

Setelah halaman cover, lembaran selanjutnya yaitu daftar isi yang ditulis
menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang sebagai berikut H ¥X.
Pembuatan daftar isi disesuaikan dengan sub bab buku cerita bergambar yaitu Tlogo
yang Tersembunyi dan Mata Air Comberan dan Keajaibannya. Tujuan dari adanya
daftar isi yaitu untuk mempermudah pembaca dalam mencari judul yang diinginkan.
Berikut ini hasil pembuatan daftar isi dari buku cerita bergambar Cerita Tlogo yang
Tersembunyi dan Mata Air Comberan ( s 7 = 7>< 4172 & Comberan & O#)3E).
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DAFTARISI
(=N

Tlogo yang Tersembunyi................... 1

Mata Air Comberan dan Keajaibannya... 27

Gambar 4.3 Daftar Isi Buku Cerita Bergambar

Sub Judul dalam buku cerita bergambar yang akan dikembangkan ada dua
yaitu Tlogo yang Tersembunyi dan Mata Air Comberan Beserta Keajaibannya. Sub
bab cerita Tlogo yang Tesembunyi diberikan gambar inti yang sesuai dengan cerita
tradisi lisan Tlogo Wungu yaitu para bidadari yang bermain dan mandi di Tlogo
dengan ditunggui oleh para kuda sembrani yang mengantarkan para bidadari
tersebut. Para kuda sembrani menunggu para bidadari di bawah pohon besar, para
bidadari tersebut terdiri dari bidadari selendang merah digambarkan di sub bab
memakai baju merah yang duduk di atas batu sambil bermain air. Bidadari
selendang biru digambarkan sedang memegang gayung emas yang berisi air tlogo,
selendang hijau dudu di atas batu sambil tertawa bersama para bidadari yang lain,
dan bidadari selendang kuning digambarkan asik bermain di dalam air sambil

melempar - lemparkan air.

Tujuan dari sub bab yang dibuat dengan diberikan gambar sesuai cerita agar
pembaca tertarik untuk membaca lebih detail. Gambar sub judul akan mewakili dari

cerita yang akan dibaca. Sub Judul ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa
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Jepang. Berikut penulisan sub bab Tlogo Yang Tersembunyi ( k= = 72x< #17%)

dengan tujuan agar pembaca mengenal Bahasa Jepang sub judul tersebut. Berikut
ini sub cerita judul dan gambar pada buku cerita bergambar Tlogo yang

Tersembunyi.

TLOGO YANG TERSEMBUNYI
rOIBChE

Gambar 4.4 Sub Cerita Tlogo yang Tersembunyi

Sub cerita selanjutnya yaitu Mata Air Comberan dan Keajaibannya yang

ditulis menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang sebagai berikut

(Comberan & & 5 L X). Sub cerita ini memiliki tujuan yang sama seperti Tlogo
yang Tersembunyi, akan tetapi memiliki gambar dan tulisan yang berbeda. Gambar
dari sub cerita Mata Air Comberan dan Keajaibannya ini menampilkan gambar
keberadaan dan bentuk Mata Air Comberan. Mata Air Comberan ini digambarkan
keberadaannya yaitu berada di bawah pohon beringin besar dan diantara bebatuan
Gunung Api Purba, yang berdasarkan hasil observasi, sesuai dengan keberadaan
aslinya. Pada sub cerita Mata Air Comberan warna pada gambar disesuaikan

dengan warna aslinya, seperti bebatuan dengan warna abu-abu kehitaman, pohon
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dan rumput dengan warna hijau, langit dengan warna biru dan awan dengan warna
putih. Berikut ini sub cerita Mata Air Comberan.

Gambar 4.5 Sub Cerita Mata Air Comberan

Buku cerita bergambar yang akan dikembangkan memiliki cerita yang
cukup panjang, akan tetapi untuk mengatasi masalah kebosanan pada anak-anak,
buku cerita bergambar dibuat dengan gambar yang besar dan menarik. Isi dari buku
cerita bergambar terdapat gambar, cerita Bahasa Indonesia, dan terjemahan
menggunakan Bahasa Jepang. Gambar dibuat penuh secara gambar maupun

pewarnaan agar menarik minat baca anak.

Tulisan dibuat Bahasa Indonesia satu paragraf kemudian di terjemahkan
satu paragraf di bawah cerita Bahasa Indonesia dengan tujuan mempermudah anak
dalam memahami isi bacaan. Pada buku cerita bergambar terdapat dialog, untuk
dialog ditulis Bahasa Indonesia kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Jepang
setiap kalimat dialog yang diucapkan dengan tujuan untuk mempermudah pembaca
dalam memahami dialog tersebut. Berikut contoh cerita yang disajikan dalam isi
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buku cerita halaman 1dan 2 pada buku cerita bergambar tentang sub cerita Tlogo

yang Tersembunyi.

Gambar 4.6 Desain Cerita Tlogo yang Tersembunyi

Pada isi cerita, halaman 1 dan 2 ditulis di bawah dengan angka yang besar
dengan tujuan memperjelas pembaca. Isi cerita buku bergambar halaman 1 dan 2
di desain dengan sisi kiri gambar yang disesuaikan dengan isi cerita.Ccerita yang
disajikan merupakan cerita awal dari Tlogo yang tersembunyi, yaitu pagi hari yang
bertepatan di hari libur sekolah, Lala dan Lulu bermain di rumah kakek Hasim,
Kakek Hasim mengajak mereka untuk duduk santai di depan rumahnya sambil
bercerita, serta atar belakang gambar yang disajikan yaitu lingkungan sekitar rumah
kakek Hasim, berupa pemandangan alam yaitu di depan rumah ada ladang, sungai,
dan pepohonan, kemudian di belakang rumah latar belakang yang digambarkan

yaitu Gunung Api Purba.

Pewarnaan pada gambar yang telah disajikan disesuaikan dengan warna
pada kehidupan sehari-hari secara umum, dengan air sungai berwarna biru,

pepohonan berwarna hijau, awan berwarna putih, ladang berwarna hijau, dan
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Gunung Api Purba yang bebatuan berwarna hitam ke abu-abuan yang diberikan

warna hijau di atas gunung yang hampir sama dengan pepohonan di atas gunung.

Pada sisi kanan yaitu cerita Bahasa Indonesia dan di bawah cerita Bahasa
Indonesia diberikan terjemahan Bahasa Jepang dengan tujuan memberi informasi
sebagai sumber belajar pembaca bahwa Bahasa Jepang yang dituliskan adalah
terjemahan dari Bahasa Indonesia di atas. Berikut ini isi cerita pada halaman 1 dan
2 buku cerita bergambar yang dituliskan dengan Bahasa Indonesia dan Bahasa

Jepang.

Pada zaman dahulu, di Gunungkidul tepatnya di Desa Nglanggeran ada
saudara kembar yang bernama Lala dan Lulu, mereka sangat senang mendengarkan
cerita dari kakeknya. Di pagi hari yang bertepatan dengan hari libur sekolah, mereka
bersama kakek Hasim duduk santai di depan rumah sambil menikmati
pemandangan alam dan udara yang masih dingin. Lala memakai baju berwarna
merah jambu atau pink dan Lulu memakai baju berwarna ungu. Perbincangan ini
dimulai ketika Lala dan Lulu ingin mengetahui cerita salah satu tempat yang

menjadikan mereka penasaran ketika kemarin diajak pergi ke ladang.
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Kemudian salah satu Kuda Sembrani menjawab "Tidak, kami tadi tertidur disini
tadi.” Langit sudah gelap, Bidadari selendang merah berkata " Ayo kita segera
pulang’. "Sembrani, bersiap-siaplah kami akan menunggangimu lagi*. Ucap
para Bidadari. Keempat kuda Sembrani menjawab “Baik’.

FHLEYTFZS5FOVBESH WX, kBRI TR>TL
FVELL) LEAFELL. EBRH5< BB TLEVELLEY,
BHOVAN—TOTALIEE S TWEWTRICHZDELES. Tt
Y75=Z. LoAUZLTLESW FEBLLIEODET) L TA
LIREVELLE, 40EYT5—=5% MRV, bhDELLL EH
Al

Para bidadari kemudian menunggangi kuda Sembrani satu persatu. Setelah itu
keempat kuda Sembrani akhirnya terb k para bidadari
kembali. Wusssssss...... Tidak lama kemudian. Kuda Sembrani dan para

Kuda Sembrani

sih kepada

ENDBLBEEYTF—ZO5EL—ATODDELL, EORAD
VTS HOVETALLBELEFBTARHICLULEEL
feo TALIBEEYTF—Z5&HD0ES59< L. TALLS
BEYT5-=5EnBENTEYTS—ZIEhALP LELE.

Gambar 4.7 Desain Cerita Tlogo yang Tersembunyi

Pada halaman 23 dan 24 cerita terdapat di sisi Kiri, dan gambar di sisi kanan.
Cerita pada halaman 23 tentang Tlogo yang Tersembunyi menceritakan bahwa para
bidadari yaitu bidadari selendang merah, bidadari selendang kuning, bidadari
selendang hijau, dan bidadari selendang biru sudah selesai mandi di TlogoWungu,
kemudian menghampiri para kuda sembrani yang menunggu di bawah pohon besar.
Para bidadari meminta tolong kuda sembrani untuk diantarkan kembali ke tempat
awal. Berikut ini cerita yang disajikan pada halaman 23 dituliskan Bahasa Indonesia
terlebih dahulu setiap paragraf dan diterjemahkan dalam Bahasa Jepang dengan

tujuan mempermudah pembaca memahami cerita.

Kemudian salah satu Kuda Sembrani menjawab "Tidak, kami tadi tertidur
disini tadi." Langit sudah gelap, Bidadari selendang merah berkata " Ayo kita segera
pulang"”. "Sembrani, bersiap-siaplah kami akan menunggangimu lagi". Ucap para
Bidadari. Keempat kuda Sembrani menjawab “Baik”.
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Para bidadari kemudian menunggangi kuda Sembrani satu persatu. Setelah
itu keempat kuda Sembrani akhirnya terbang untuk mengantarkan para bidadari
kembali. Wusssssss... Tidak lama kemudian. Kuda Sembrani dan para bidadari
akhirnya sudah sampai, Bidadari turun dari punggung Kuda Sembrani dan berkata

terimakasih kepada Sembrani.

ZNNOHITE T T —==D ) FICATODVE L, £D
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Pada sisi kanan tulisan cerita, halaman 24 disajikan gambar secara penuh
dengan tujuan mncegah kebosanan pada anak-anak setelah membaca halaman 23.
Dengan begitu gambar pada halaman 24 disesuaikan dengan cerita pada halaman
23 yaitu tentang keempat kuda sembrani yang mengantarkan keempat bidadari
sampai pada tempat awal. Gambar yang disajikan keempat bidadari sudah turun
dari punggung para kuda sembrani dengan berkata terimakasih. Latar belakang
yang disajikan yaitu tempat tinggal para bidadari dan lingkungan sekitar yaitu
terdapat beberapa perbukitan. Pewarnaan disesuaikan dengan warna pada
umumnya perbukitan dengan warna hijau, jalan dengan warna hitam ke abu-abuan,

langit dengan warna biru dan awan dengan warna putih.
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Mendengar kabar tentang Pak Raden, Pak Jaka pun tertawa. “Hahaha, Pak
Raden sungguh bersemangat, aku tidak akan kalah darinya.”

SFYEADZA—REMUT. SvATARDE oK. AN T
FTUIARBETHNAE>TTY, HBHDAICETEEA. J

“Akan ku berikan hartaku untuk warga agar mereka mendukungku.” Hari it
hampir semua warga desa menerima beras dari Pak Jaka.

TEBULLBICEREDLLT, DMASHRISEILTINBLSIC
LET, J EOB. CHTEN L LADT v ATANSEREZ MDD
Fl

mungkin memilih Pak

eka
jadi

bekerja keras. “Siapaya
nanti* Ucap Lulu sambil

Gambar 4.8 Desain Cerita Mata Air Comberan dan Keajaibannya

Pada desain isi cerita Mata Air Comberan halaman 33 dan 34. Halaman 33
dan 34 sisi kanan dan Kiri dipenuhi dengan gambar tokoh. Pada halaman 33 atau
sisi kiri terdapat tokoh Pak Jaka yang sedang tertawa mendengarkan kabar Pak
Raden yang menemui Juru Kunci untuk meminta tolong berdoa di Mata Air
Comberan. Disitu terlihat jelas bahwa tokoh Pak Jaka digambarkan berdiri memiliki
kumis dan menggunakan baju biru, serta pada halaman 33 tersebut terdapat cerita
Mata Air Comberan dan Keajaibannya tentang Pak Jaka yang akan meminta tolong
orang untuk memberikan beras kepada seluruh warganya. Berikut ini desain isi

cerita Mata Air Comberan dan Keajaibannya pada halaman 33.

Mendengar kabar tentang Pak Raden, Pak Jaka pun tertawa. “Hahaha, Pak Raden

sungguh bersemangat, aku tidak akan kalah darinya.”

TTVID=a—AZHWT, Uy I IAlTbboTe, [ F
TUIMTETERAUESTTY, RIS ET A, |
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“Akan ku berikan hartaku untuk warga agar mereka mendukungku.” Hari itu

hampir semua warga desa menerima beras dari Pak Jaka.

[T ONET=BIZEBAEZDLIZ LT, DILLRFICES L TINA LD IZL
F9, | TOH, OV ENS CANT Y I SIANOLEBKRESZITERY £ L
776

Lala dan Lulu berpikir warga pasti senang dan mungkin memilih Pak Jaka jadi
Camat. Pak Jaka kan baik dan suka memberi, pikir mereka. Tapi, mereka juga
bingung, apa mungkin Pak Raden yang menjadi camat? Kan Pak Raden sudah

bekerja keras. “Siapa ya yang akan menang nanti?” Ucap Lulu sambil berpikir.

TITINENNVINE, ©OERETENRLHDORIZRDTEAI EBX, ¥
YAIAE camat
RSP LNV EEBEZTWET, VY IIAIELAEDTHIER DD
ENFET, L BIEEZTZ, LL, PRLBIABLALTVNELE
. 77 ¥ & Aldcamat

IR Dh, TT ¥V SMTHBEMN AR -T2 &, THRTERB 2 DOTL &
I | WLV ENEDABZIRNEF o1z,

Cerita pada halaman 33 tersebut dituliskan Bahasa Indonesia terlebih dahulu
kemudian diberikan terjemahan Bahasa Jepang dengan tujuan sama seperti Tlogo
yang Tersembunyi yaitu cerita Bahasa Indonesia sebagai pengenalan tradisi lisan
kepada pembaca yaitu anak-anak, dan cerita Bahasa Jepang sebagai sumber
pengenalan dan sumber belajar Bahasa Jepang. Isi cerita dibuat seperti itu dengan

tujuan mempermudah pembaca dalam membaca dan memahami cerita tersebut.

Pada halaman 34 atau sisi sebelah kanan diberikan gambar penuh dengan
tujuan pembaca yaitu anak-anak tidak merasa bosan setelah melihat dan membaca
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cerita pada halaman sebelumnya. Pada halaman 34 ini digambarkan sesuai cerita
yaitu Pak Jaka yang meminta salah satu warga untuk memberikan beras kepada
seluruh warganya agar mendukungnya. Halaman 34 terlihat jelas pada gambar yaitu
orang memakai baju putih sebagai salah satu orang yang diminta Pak Jaka unruk
memberikan beras, dan baju abu-abu sebagai warga yang menerima beras dari Pak
Jaka, beras diberikan di depan warga dan mereka saling berjabat tangan sebagai

ucapan terima kasih.

Latar belakang yang digunakan dalam halaman 34 tersebut yaitu rumah
warga dan lingkungan depan rumah warga. Pewarnaan diberikan warna yang cerah
karena kondisi masih di siang hari dengan langit biru dan awan putih, serta banyak
tanaman hijau yang berada disekitarnya. Pewarnaan yang diberikan warna cerah
dengan tujuan pembaca yaitu anak-anak merasa tertarik untuk mengetahui cerita

sampai akhir.

FFYEARTVTVAL VS L &ICComberanW\WTFHTLDDZE ST SIS
Too STYTARETHLABARVLDTLELE. EIEIHND
WODDTRHMT R e BT E, MBLOLBBLICETHES
EBDBICATATT. THRIVT S5, BMVWTT, ROLODES
BORTKES W, BRBEYHICEEL3ICHDRVTT, LHUER
BICLBOLEICESTIELWVTT. 4

Gambar 4.9 Desain Cerita Mata Air Comberan dan Keajaibannya

Halaman 35 dan 36 hampir seluruhnya dipenuhi dengan gambar. Pada
halaman 35 digambarkan ketika siang hari Pak Raden yang memakai baju putih,
memakai kopyah, dah kedua tangan di depan dada sedang duduk dan berdoa kepada
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Allah SWT. dengan sungguh-sungguh di dalam gua bebatuan Mata Air Comberan.
Sisi kanan halaman 36 terdapat cerita singkat yaitu doa yang diucapkan oleh Pak
Raden. Latar belakang yang digambarkan yaitu bebatuan gua Mata Air Comberan
dan lingkungan hijau sekitar Mata Air Comberan. Pewarnaan disesuaikan dengan
warna aslinya. Isi cerita ditulis dengan Bahasa Indonesia dan di bawahnya
terjemahan Bahasa Jepang dengan tujuan cerita Bahasa indonesia dapat membuat
pembaca mengenal tradisi lisan, dan terjemahan Bahasa Jepang sebagai pengenalan
Bahasa Asing dan sumber belajar. Berikut ini isi cerita pada sub Mata Air
Comberan dan Keajaibannya pada halaman 36.

Sementara itu, Pak Raden berdoa di Mata Air Comberan dan dia ditemani
oleh juru kunci. Pak Raden terlihat sangat serius saat berdoa. Sesekali terdengar dia
berdoa. “Oh Tuhanku, aku hanyalah manusia yang selalu meminta pertolongan
darimu. Engkaulah Yang Maha Kuasa. Aku mohon padamu, kabulkanlah doaku.

Aku sangat ingin menjadi kepala camat, aku ingin wargaku sejahtera.”

FTT U ENTITOVTRNAE VS LRI Comberan
WTHTVDOD IS T, FT7EARETH LATAILVD S TNE
Lc, EEEEDPNDODVDOYDZZBNEI AT, A E, FATWVD
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HDWDY T TV ATLIES N, FUIARBIIHELSH L 9IZR D 72T
T, oREEBIZLbbEIZR>TIELWNTT, |

Dari cerita di atas, gambar dan cerita yang sudah jadi, di desain dalam
bentuk buku cerita bergambar. Berikut ini penerapan isi cerita dan gambar pada
Mata Air Comberan dan Keajaibannya.

Desain buku cerita bergambar yang terakhir setelah isi yaitu diisi dengan

biografi penulis. Biografi penulis ditulis pada lembar penutup buku cerita
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bergambar dengan judul Cerita Tlogo Yang Tersembunyi Dan Mata Air Comberan
yang mempunyai tujuan bagi pembaca yaitu anak-anak agar mengetahui riwayat
penulis. Biografi penulis terdiri dari nama, asal perguruan tinggi atau sekolah,
program studi atau jurusan, dan asal tempat tinggal. Berikut ini biografi penulis
yang sudah di desain dalam buku cerita bergambar.

Penulis

Ressa Meyyana Dewi dan Ninda Mulinawati
adalah hasi Universi Diponeg
angkatan 2019, Fakultas Sekolah Vokasi,
Program Studi Bahasa Asing Terapan,
Konsentrasi Bahasa Jepang dan Konsentrasi
Bahasa Inggris.

Gambar 4.10 Biografi Penulis

Tahapan setelah desain buku cerita bergambar yaitu validasi ahli. Validasi
ahli dilakukan setelah desain buku cerita bergambar sudah selesai. Materi divalidasi
oleh dosen ahli yaitu lIbu Maharani Patria Ratna, S.S., M.Hum dan salah tokoh
masyarakat yaitu Bapak Heru Purwanto yang faham tentang tradisi lisan dan ingin
menyebarluaskan cerita tradisi lisan kepada generasi muda. Validasi ini melalui
tahapan pengisian angket penilaian. Aspek yang akan diberikan penilaian terdiri
dari cover, desain buku cerita, isi cerita, halaman penyajian, dan bahasa. Berikut

hasil dari penilaian validator media, materi, bahasa dan tokoh Masyarakat.
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Tabel 4.10 Hasil Penilaian Media oleh Dosen Ahli dan Tokoh Masyarakat

No Aspek Penilaian Mean
A. Cover Buku 3.7
1. |Judul pada cover buku cerita bergambar menarik anak-anak 4

dalam membaca buku cerita.

2. |Judul buku cerita bergambar pada cover disesuaikan dengan isi 4

cerita.

3. |Warna pada cover buku cerita bergambar menarik minat anak-| 3.5
anak untuk mengetahui lebih lanjut tentang isi buku.

4. |Huruf yang digunakan dalam cover dapat terbaca oleh anak-anak| 3.5
secara jelas.
B. Desain Buku 3.8

5. |Desain buku cerita menggunakan ukuran sesuai kemampuan 4

anak agar jelas dalam membaca.

6. |Bentuk buku cerita mudah dipahami oleh anak-anak

7. |Warna pada huruf disesuaikan dengan anak-anak agar terbaca 35

secara jelas.

8. |Gambar sesuai dengan materi yang dituliskan. 4

9. |Ketepatan tulisan dengan ketepatan cerita. 4

10. |Ukuran yang digunakan dalam menulis huruf disesuaikan dengan| 3.5

kebutuhan anak-anak.

Berdasarkan tabel di atas tentang penilaian validasi ahli oleh dosen ahli dan
tokoh masyarakat, cover buku memperoleh penilaian rata-rata 3.7. Berdasarkan
tabel kriteria penilaian angket, nilai rata-rata cover memperoleh kategori "sangat
setuju". Pada penilaian desain buku memperoleh rata-rata 3.8 dengan kriteria

penilaian angket memperoleh kategori "sangat setuju”. Berdasarkan penilaian di

60



atas, kedua validator menyimpulkan bahwa media buku cerita bergmbar sangat

layak digunakan.

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Materi oleh Dosen Ahli dan Tokoh Masyarakat

No. Aspek Penilaian Mean
A. Isi Cerita 3.9
1. |Buku cerita bergambar ini memiliki 4
2. |lIsi buku cerita bergambar yang disajikan sesuai kemampuan baca 4
anak-anak secara sederhana.
3. |Buku cerita bergambar dalam penyampaiannya disesuaikan 3.5
dengan kalimat yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.
4. |Cerita yang digunakan mudah untuk dipahami. 4
B. Halaman 4
5. |Halaman ditulis dengan jelas sesuai kemampuan membaca anak. 4
C. Penyajian 4
6. |Kesesuaian antara materi dengan gambar yang disajiakan. 4
7. |Warna dalam penyajian menarik minat anak- anak 4
8. |Penyajian ukuran gambar disesuaikan dengan kebutuhan anak- 4
anak.
9. |Penyajian gambar jelas dan mudah untuk dibedakan. 4

Berdasarkan tabel di atas tentang penilaian media oleh dosen ahli dan tokoh

masyarakat, isi cerita memperoleh penilaian rata-rata 3.9 dengan kategori menurut

angket penilaian "sangat setuju”. Pada halaman dengan satu penilaian memperoleh

penilaian 4 dengan kategori "sangat setuju”. Penilaian penyajian memperoleh rata-

rata penilaian 4 dengan kategori "sangat setuju”. Dari penilaian di atas, kedua
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validator menyimpulkan bahwa materi buku cerita bergambar sangat layak

digunakan sebagai sumber belajar dan pengenalan tradisi lisan kepada anak-anak.

Tabel 4.12 Hasil Penilaian Bahasa oleh Dosen Ahli dan Tokoh Masyarakat

No. Aspek Penilaian Mean
A. Bahasa 3.9
1. |Bahasa yang digunakan dalam buku cerita bergambar mudah 4

dipahami oleh anak-anak.

2. |Ketepatan pada tanda baca yang digunakan dalam buku cerita 3.5
bergambar.

3. |Gaya bahasa yang digunakan tidak menyulitkan anak-anak. 4

4. |Ketepatan pada tata bahasa yang digunakan dalam buku cerita 4
bergambar.

Bahasa dan terjemahan yang digunakan merupakan bahasa dasar. 4

6. |Kalimat yang digunakan tepat 4

7. |Kesesuaian kalimat komunikatif 4

Berdasarkan penilaian dosen ahli dan tokoh masyarakat di atas tentang
bahasa yang digunakan memperoleh rata-rata penilaian 3.9 dengan kategori "sangat
setuju" dan sudah layak digunakan. Dari penilaian di atas, dosen ahli bahasa
memberikan saran bahwa kosa kata Bahasa Jepang sebaiknya yang diberikan huruf
furigana hanya kanji yang susah. Berikut hasil sebelum revisi desain dan sesudah

revisi.
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Tabel 4.13 Revisi Penulisan

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Dari hasil revisi di atas bahwa kanji yang mudah tidak perlu ditulus
memakai furigana supaya kalimat tidak menjadi panjang dan tidak membuat
pembaca merasa bosan. Setelah dilakukannya revisi maka teks terlihat lebih singkat

untuk dibaca.

Setelah hasil dari revisi produk validasi sudah selesai, selanjutnya yaitu
tahapan uji coba produk. Uji coba produk dilakukan secara terbatas dilakukan oleh
generasi muda yaitu anak-anak di Desa Nglanggeran, Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Berikut ini hasil dari diseminasi dan implementasi produk
akhir yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan awal tentang punahnya tradisi

lisan di Desa Nglanggeran.

Gambar 4.11 Diseminasi dan Implementasi Produk Akhir
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4.2 Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah buku cerita bergambar tentang tradisi lisan
di Desa Nglanggeran dengan judul "Buku Cerita Tlogo yang Tersembunyi dan
Mata Air Comberan”. Buku Cerita Bergambar ini berisi tentang gabungan teks

dan ilustrasi sesuai dengan teori dari Muh. Nur Mustakim (2006).

Hasil buku cerita bergambar yang telah dibuat dengan kosakata sederhana
dan konsep yang mudah dipahami sesuai dengan teori (Farenda, 2018). Buku cerita
yang telah dibuat berasal dari sumber cerita masyarakat, memiliki pesan baik dalam
gambar maupun teks atau tulisan, memiliki unsur intrinsik, dan dapat
membangkitkan imajinasi anak untuk berfikir sehingga buku cerita yang dibuat
sesuai dengan jenis buku cerita bergambar (Cergam) yang memuat cerita rakyat,

teori menurut Krissandi (2018).

Hasil penilaian dari dosen ahli dan tokoh masyarakat, buku cerita bergambar
pada cover mendapatkan rata-rata 3.7 yang dikategorikan menurut penilaian angket
yaitu "sangat setuju". Penilaian desain buku memperoleh rata-rata 3.8 dengan
kriteria penilaian angket memperoleh Kkategori "sangat setuju”. Isi cerita
memperoleh penilaian rata-rata 3.9 dengan kategori menurut angket penilaian
"sangat setuju”. Pada halaman dengan satu penilaian memperoleh penilaian 4
dengan Kkategori "sangat setuju”. Penilaian penyajian memperoleh rata-rata
penilaian 4 dengan kategori "sangat setuju”. Bahasa yang digunakan memperoleh
rata-rata penilaian 3.9 dengan kategori “sangat setuju”. Dari hasil penilaian oleh 2
ahli maka syarat - syarat buku cerita bergambar sudah sesuai dengan teori (Effendy,
2013) bahwa buku cerita bergambar dikatakan layak apabila memenuhi persyaratan,
yaitu cover harus menggunakan warna secara penuh, mempunyai tingkat

keterbacaan yang efektif, dan isi buku sesuai dengan judul.
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Terjemahan yang digunakan dalam buku cerita bergambar dengan judul
"Buku Cerita Tlogo yang Tersembunyi dan Mata Air Comberan” menggunakan
terjemahan dalam 3 tahapan yaitu menganalisis teks, mentransfer atau
menenerjemahkan dengan bantuan kamus elektronik dan kamus cetak. Tahapan
yang terakhir yaitu restrukturasi atau pengecekan kembali hasil terjemahan transfer
bersama native Jepang sesuai dengan teori Menurut Nugroho, Septemuryantoro,
dan Lewa (2017).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan di Desa Nglanggeran,
Patuk, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah
yang terancam punah akan keberadaan tradisi lisannya. Hal ini disebabkan karena
kurangnya kesadaran masyarakat di desa tersebut tentang tradisi lisan atau
kurangnya pembahasan tradisi lisan. Solusi yang diambil dalam penelitian ini yaitu
memilih metode yang menarik anak-anak supaya dapat mengenal dan melestarikan
tradisi lisan yang ada. Salah satu metode yang diambil yaitu dengan pengembangan
buku cerita bergambar, karena dengan buku cerita bergambar anak-anak dapat
membaca cerita dan dilengkapi dengan gambar-gambar dengan warna penuh yang
disukai oleh anak-anak. Buku cerita bergambar tersebut nantinya dapat menjadi

sumber bacaan dan sumber belajar.

Buku cerita bergambar yang telah dihasilkan bertujuan untuk mengatasi
masalah punahnya tradisi lisan di desa tersebut, dapat menarik minat anak-anak
dalam mengenal dan melestarikan tradisi lisan. Hasil buku cerita bergambar telah
melalui berbagai tahapan agar menjadi buku cerita bergambar yang berkualitas.
Salah satu tahapan yang dilakukan yaitu validasi oleh dosen ahli dan tokoh
masyarakat. Hasil yang diperoleh dihitung dan digolongkan menurut penilaian dari
Sugiyono (2010). Hasil validasi dari keduanya mendapat kriteria sangat setuju
sehingga buku cerita bergambar yang telah dibuat layak untuk disebarluaskan pada

generasi muda yaitu anak-anak di desa tersebut untuk mengatasi permasalahan awal.
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5.2 Saran

Penelitian tentang tradisi lisan di Desa Nglanggeran menghasilkan produk
buku cerita bergambar yang masih membutuhkan adanya tindak kelanjutan supaya
menghasilkan buku cerita bergambar berkualitas yang membahas tentang seluruh
tradisi lisan di desa tersebut. Bagi peneliti, dapat melakukan penelitian selanjutnya
dengan menghasilkan buku cerita bergambar tentang tradisi lisan dengan judul atau
tema yang belum diketahui oleh generasi muda. Bagi pembaca, dapat melakukan
pengembangan tradisi lisan yang ada di desa tersebut, dengan tujuan supayatradisi

lisan tidak punah.
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Lampiran 3

Rancangan Produk

Halaman

Storyboard

Materi

Sub Bab

Tlogo yang Tersembunyi

eaninz

: % & ¥
1-2 Pada zaman dahulu, di Gunungkidultepatnyal
. di Desa Nglanggeran ada saudara kembar,
e[ ; _|yang bernama Lala dan Lulu, mereka sangat|
< g 5 " Isenang mendengarkan cerita dari kakeknya.
- Di pagi hari yang bertepatan dengan hari libur

sekolah, mereka bersama kakek Hasim duduk|
santai di depan rumah sambil menikmati
pemandangan alam dan udara yang masih
dingin. Lala memakai baju berwarna merah
jambu atau pink dan Lulu memakai baju
berwarna ungu. Perbincangan ini dimulai
ketika Lala dan Lulu ingin mengetahui cerital
salah satu tempat yang menjadikan mereka
penasaran ketika kemarin diajak pergi ke
ladang.

oL, FXF Ro, ERIZIZ T
FUTTURIZH DR T T ALV
S A EWVD BFDERDNE LTz, D
BITBLWEBERADFEE K DNV
XTT, FROIRADH, 773 AL
WENENT LB LWE S AUTFEORHTT
HIRDITLE L EZO0-W\WZERET-D

LAGNRHY T 7 AL TThbosTWE
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Lz 998V I DOREET, b
WEAMFTDHIZTNADSL ZETVE
T, ZORFEIE. TTIAENLNLZ AN
MERJEIC S Zbhiz & &R o8
FTOOEDDFEEMY - o2 b

MHIZLED £,

34

Desain tambahan

"Kakek, desa kita ini masih indah ya kek,
masih banyak pemandangan alam" Ucap Lala
sambil melihat ke arah kiri dan kanan yang
dipenuhi tumbuhan hijau.

[BLWhHR A, FA=2BHORITETE SO
S LWTTRLEADITLENEL S A
WET
TFI7ENMT, AEVDL XL EONT=L
SNHDLAHELEOEN RN LEENE
L7z,

"Nah iya, yang Lulu tau ada yang berbentuk
gunung, sungai, sumber mata air, telaga,
sawah, dan masih banyak lagi" sahut Lulu
menanggapi ucapan Lala.

(295 Ccdda, i ), WTFk, AT
I, T-AIE, FOIENCHTEL EAHD
EWHZETT, | IT73ADZ LTI
IWILVENINZ T2 2 5,

5-6

Sambil menunggu Lala, Lulu masih
melanjutkan perbincangan dengan kakeknya.

TFTIINEELRRLE, LI AEB
CWwh oAb zao 3£,

Tiba-tiba ....(Bruk..bruk..bruk) suara langkah

kaki Lala dan berkata "Teh panas dan kopi
datang..”

oA (Bruk.bruk.bruk) 7 7 X
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ADBHLBENEZ 2., -0k
boblba—b—NnNExxE L. EEWV
F L7,

Lala, Lulu dan kakek Hasim akhirnya
menikmati minumannya masing-masing.
"Sruput.. sruput.”" suara teh panas yang di
minum Lulu dan Lala. Setelah kakek
meminum Kopi, Lala dan Lulu melanjutkan
bertanya kepada kakek tentang mata air yang
berada di dekat ladang.

TS, WS A, NATVLEABLWES
MEE IR IRAMEIR LA E LT,
[Sruput---Sruput] MV ET T SN
Kool rnEbeDsETT, BU
WhoAMa—b—ATEHE, 77
SAENMNLISAITB LN R AIZIZHOD
BN DWTHRIZHOWNWTTZTREL

77‘4-
—o

7-8

Desain tambahan

"Mengapa dinamakan sumber mata air
comberan kek?" Ucap Lulu.

[ 724" Comberan
WP e XIZNADTT D WL E A
ELAEAPY "

"Ceritanya cukup panjang, apakah kalian
benar-benar ingin kakek ceritakan?" Ucap
kakek.
[ZAUENR D 72 VGETT A, RYIC
HOTWTT] BLWHRAITEWE
L7z,

Lala dan Lulu menjawab "Benar kek".

TITINENMNLEIT T2 LB LW
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bl E2T-z2F LT,

Ehem ehem.. suara kakek akan memulai
bercerita.

Ehem
ehem.B L WHESADNE DN 0 %X
CHET,

9-10

Desain tambahan

"Tlogo Wungu?, Dimana letak Tlogo Wungu
kek?, kemarin waktu ke ladang Lala tidak
melihatnya." Ucap Lala kaget setelah
mendengar kata Tlogo Wungu.

N =0= SRy A 8N O I/ AN N == SRy V%
TIXEZTT 0N, O DPNBITOITIT
Sl X, T IAEPNERNTERE
ANTLE, | hra - r7bny kb
TEBWT, 77 3AEBEANTED
F L7

"lya memang benar, tidak semua orang dapat
melihat Tlogo Wungu itu” Ucap kakek.

(29 TH, 1FALEITT, ZiLd 2 b
ng T ERDHIENTEDLDITT
THVEFA, | EBLVLSAUITFEW
L7,

"Lalu, bagaimana orang tahu kalau ada Tlogo
Wungu kek? kan tempatnya jugal
tersembunyi” Ucap Lala kepada kakek
Hasim.

[TlX, O&EREFEEICoThr A -
T TIZOWNWTHI S TWNWADTT N T
T EIANFIANATVLEDOBLWE R AIZE

L7,

11-12

Desain tambahan

Mereka yang duduk tenang akhirnya
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memikirkan apakah dia mau melihat tlogo
wungu itu atau tidak.

LI ThboTW=AZBIEZ, Sl
NG el N == S A7 S a2 Y Rl AV
EomEEZE L,

Lulu bertanya kepada kakek "Kek, kalau
boleh tahu syaratnya itu apa saja ya kek?"

[RIWNTHWWNTT A, Jb— Ui T
D WILETIB LWL AUICENE L
77

"Syaratnya yaitu orang harus berpuasa
selama 40 hari dan benar-bener berniat untuk|
melihat Tlogo Wungu." Ucap kakek

[JL—ILi%. 40

WZHMPATEALE L, RYIZhkra - ¥
VTN ENWTEWEWIERNRSH D LT
T BLWhbRAITEWE L,

Lala dan Lulu berfikir ternyata ada tempat di
desa mereka yang tidak bisa dilihat oleh mata|
secara umum. Rasa ingin tahu itu masih ada|
di pikiran mereka.

TITINENMNEI T O BIZITR 2
WAL &2y £ LT,

"Apakah sudah ada yang melihat Tlogo
Wungu itu kek?" Ucap Lala

(BLWhHS A, b - T %
RIENFTWET] ET7T73AFEVE
L7,

13-14

Desain tambahan

Matahari sudah berada di atas kepala, tidak
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terasa hari sudah siang, angin yang
berhembus kencang sudah tidak lagi dingin,
akan tetapi kedua cucu kakek Hasim masih
ingin mengetahui cerita dari Tlogo Wungu
itu.

WIS T T TIZhifIilHY, £DOH
ITRT, TS ALY, L, T
TFEINENVLENTEAE LT RS
T MBDREEHI LTINS TVE L
7=,

"Kakek, Kuda Sembrani itu kuda yang
bagaimana kek?" Ucap Lala.

(BLWboA, BT T7—=9F-T
YAt 5 ETT R
77 S MEFVE LI,

"Kakek juga tidak tahu bentuknya seperti apa,
akan tetapi menurut cerita dahulu, Kuda
Sembrani ini memiliki sayap dan bisa
berbicara, untuk lebih jelasnya kakek
ceritakan tentang percakapan antara para
bidadari dan kuda Sembrani yang akan
menuju ke Tlogo Wungu, Lala dan Lulu mau
mendengarkannya?" Ucap kakek.

(BLWHESRAL, ZUDRED LI 70
DONTFY FHADR, HEOLORTZ0 I
rarL, ZovrTI—2"9 FITiEoIX
INRHY, FETENTELHZEHTT,
BULWEAT, TALEBE b
VAT BT T —=D ) F E DN
PIZOWTEEL T NIZATTR, 77
SAENVNLVENTENEZEETZWVWTL X
I EBLOLWHRAITEVE LT,
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"lya iya" ucap Lala dan Lulu.

IV, 13V I IAENLVEIAIETE
WE L7,

15-16

" Kek ini sudah Lala ambilkan makan dan
minumannya, silahkan™ Ucap Lala.

[ZHEBLWERADTEDDORAY) L
AT, BEWLET, 77 AT
EWVWE L7,

"Terimakasih Lala, kakek tunggu kalian, kita
makan bersama" Ucap kakek

(HONREITT I, BUWH S ALF
STHE, Wo LEIZTIZATZEL &
INRBLWVHRAUITZEWE LT,

Setelah Lala dan Lulu sudah siap untuk
makan. Kakek, Lala dan Lulu berdoa, dan
mereka makan bersama.

TIINENMNLNEIANLELS LD LY A
ONTEZLH, BLWhHA, 973 A
ENVNLENITNDD R B WS L EIZL
I<CELET,

17-18

. ["Alhamdulillah™ Ucap kakek, Lala dan Lulu.

[(TNANLE Ry T BUWHRAET
TEINENVILIANE ST,

Setelah makan Lala dan Lulu membersihkan
tempat makan. 15 menit kemudian mereka|
masih di tempat makan sambil melanjutkan
cerita. Lala dan Lulu duduk di tempat dan
melihat ke arah kakek.

LXLCobL, 77ALENMNVINIZ
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A= 72V T7%ZH500LFET, 15
Dth. DIVBITEEXA = TN —AT
LA ODIFTCWELE, 7T 8L
NEATT O TEBLWESAEZROD
TWE L7z,

"Kami sudah siap mendengarkan cerita Tlogo
Wungu kek" Ucap Lala dan Lulu

[BLWbA, FAiz2biZhud - 7
TOHEDONTD ZREI< T AN TET
WET | ETTIALENVILENTIENE

L7z,

19-20

bonEL, L

Dikisahkan............

Pada suatu hari, para bidadari datang
menunggangi kuda Sembrani menuju Tlogo
Wungu. Para bidadari ini  senang
menghabiskan waktunya pada sore hari di
Tlogo Wungu untuk mandi dan bermain air.
Bidadari selendang merah adalah Bidadari
tertua dari yang lainnya. Ketika itu Bidadari
selendang merah berkata kepada Kuda
Sembrani. "Hai Sembrani, antarkan kami ke
Tlogo Wungu" Ucap Bidadari selendang
merah. Kuda Sembranipun menjawab "Baik".

HHH, TALELRETT7—=0D9H
FlZo->Thura s T 7IZR-TKE
Lize ZRHDOTALEBITFH%ETH
a7 TIHORL LI HFEATED
LTELATWET, HOPWAT—T7O
TALIZEVWZDOTALTY, ZD&
X, OV WAIT—T7DOTALRELT
7

—=J)5FICFELE L, BT T—
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=, RlbEx raady s 7 ~oNTIT>
TLIEEW] HOWWAT—T7DOTALIX
ELAERPY "
o7 I—=5FiT b FLz &
EzF LT,

Dalam perjalanan menuju ke Tlogo Wungu
para bidadari menikmati perjalanannya
dengan melihat kearah kanan dan Kiri,
mereka juga berbincang-bincang dengan
masing-masing Kuda Sembrani  yang
ditungganginya. Tidak terasa, ke empat kuda
Sembrani dan para bidadari sampai ke Tlogo
Wungu

ka7~ 2250 EHWHT
. CALEBIIAETROTE Y 2R T &
TIOEELIRE, FEO-TNWEHEEBLT T
=9 FITEELNT T,
4Lo50kyT7I7—=5FLTALED
NN i

vo7ICE bl LET,

21-22

"% lasik bermain air serta merasakan kebebasan

- [berjalan menuju ke Tlogo Wungu. Sesampai
- |“aku  mengajak kalian bermain disini,

. [paling aku suka". Ucap Bidadari selendang
%/ |merah

ThLTEbIFEy T I7—=D5EnbE

Para bidadari turun dari kuda Sembrani dan

di Tlogo Wungu, para bidadari asik bermain
sambil berbincang-bincang. Bidadari
selendang merah sebagai tetua berkata bahwa

sesungguhnya di Tlogo ini para bidadari ini

bermain di air. “Ini tempat bermain yang

DT, had oo TIZhehs THxZE
Lz, bad 77 Tix, TALED
IHZEATEET ADONRH-XTY, HHv
AI—TDTALIE, TZOHTHHT

ETALELRATHEVNRTENT &
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DT, ZZThHhFHEILEBTTOLE
T, | EEVWE L,

Para bidadari bermain dengan melempar-
lemparkan air ke arah teman-temannya
( Byurr..Byurrr..Byurr). Tidak terasa,
tumpahan air yang mengalir ke bawah itu
sangat deras seperti sumber mata air yang
sekarang ini disebut sumber Mata Air
Comberan. Kemudian setelah selesai bermain
di Tlogo Wungu, para bidadari bersiap-siap
kembali dan berjalan menuju ke tempat
Sembrani. Sembrani......teriak para bidadari
yang memanggil semua kuda Sembrani.
"Kami sudah selesai bermain, kamu lelah
menunggu kami ya?" Ucap Bidadari
selendang kuning.

TALEBIZELTEDITKERTTHE
ATWET

(Byur..Byur..Byur), KiT\W§ & D L 9
Iz 72 N B b . 4 [XComberan
WA E IInTnET, LT eI
- T HERBDb o T,
TALEBIETIBEL L AR LT, &
V7T == EE L, HEW
I oLV E LI, RRIEHbZFFODIX
OPNE LI EEWVWANART—TD

RKCALEFEWELE,
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23-24

Kemudian salah satu Kuda Sembrani
menjawab "Tidak, kami tadi tertidur disini
tadi." Langit sudah gelap, Bidadariselendang

~|merah berkata " Ayo kita segera pulang".

"Sembrani, bersiap-siaplah kami  akan

|menunggangimu lagi". Ucap para Bidadari.

Keempat kuda Sembrani menjawab “Baik”.

Wiy s eI s Db E 528 Mo
Wz, BB TCIRoTCLENEL

7o) EBZZFEL, Z01FHH5< B
STLEWVWELEN, HPWALT—TD
TALIEE -T2 TWEWTHIZZ D £
Lxro., Bryr779—= CLwAUEL
TLIEEW, FEbirizicon £4 &
TALIFEWE LT,

40T T—=5FIF NIV, LMY
FL) E&ZT,

Para bidadari kemudian menunggangi kuda
Sembrani satu persatu. Setelah itu keempat
kuda Sembrani akhirnya terbang untuk
mengantarkan  para bidadari  kembali.
Wusssssss...... Tidak lama kemudian. Kuda
Sembrani dan para bidadari akhirnya sudah
sampai, Bidadari turun dari punggung Kuda|
Sembrani dan berkata terimakasih kepada
Sembrani.

Tnrbiblitr 7 I —=0H Fi—
ANTODVE L, Z20H%ADETZ
—ZNOWITCALTEBLEEEITHTS
7201 WNbE L, TALEBLEE
VTG —=5FERnoNnCE I b L L,
TALEBIEE T T—=9FENnBEY
Ty 7 —=lZhiLeLE L],
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25-26

. |Tlogo Wungu adalah tempat pemandian para

- |bidadari disebut dengan Mata Air Comberan,

Jadi Lala dan Lulu, intinya seperti ini, bahwa

bidadari
Sembrani.

yang diantarkan oleh Kuda
Kemudian tumpahan air para

sebenarnya masih banyak cerita tradisi yang
belum kalian ketahui”. Ucap kakek sambil
melihat Lala dan Lulu.

b, 998 EAMLVEL, bud,
T TNFE T T ==y FENEEITHT
I LD OLGET T, ENnb, Th
L7262 Z1F L7z /KiXComberan

WFRE LIEN TV ET, Uoikdb iz
2HENHBRNWTALE I TERLDONT-
WINELETLSEADYET, | BLWD
BT TTENLENNLNELERENEE
WE L

7’1,
—o

Sub Bab

' llcomberan & 5L E

Mata Air Comberan dan Keajaibannya

27-28

2% |karena, hari itu saatnya berkunjung ke rumah
ilsang kakek. Lala dan Lulu suka sekali
+1 [mendengar cerita rakyat dari kakeknya.

Suatu hari, Lala dan Lulu sangat senang,

HAHH., TTIALEAMLEIALEBLWD
RNDFEIITHT-DTETEHL LHLET
L7,
TFTIINENINVEAMTIB LB AN
FANATAOL XD ZEIS OBRKREFET
9,

“Selamat pagi, kakek. Aku sangat rindu
kakek”
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(BIELH>ZTINET, BLWLBRA,
DN TT, BLWLWHBR A

“Apakah kakek menunggu kami? Aku sangat
ingin mendengar kakek bercerita.”Ucap Lalal
dan Lulu sambil berlari memeluk sang kakek.

TBLWE AT =B 2> TV E T,
BLWHLRLADEEEZBE-WTT, 77
WENVILELNTIB LWL AZIZIL ST
ELOHEEVE LT,

29-30

+, | [Mata Air Comberan. Tempatnya ada di atas
|Gunung Api Purba yang ada di Desal

Hari itu kakek bercerita, mata air itu disebut

Nglanggeran. Mata air itu ada diantara
bebatuan dan warga desa percaya mata air itu
berasal dari sebuah telaga yang bisa dilihat
orang tertentu saja.

ZOH, BLWHRLAIXZDWT HN
Comberan

WAL LIEnTwa B LT E
L= BATIZ 777 Mo Api
Purba

o EZHY £, WTFRITHDOH
PiCHuET, ZLTLLOEBIL,
FOWNWT T E L TODANTEBEITNA
HZEMTEDLHT OHMPLRTND L
LALTWET,

Telaga itu dikenal dengan sebutan Tlogo
Wungu. Warga percaya mata air itu memiliki
berbagai keajaiban contohnya, airnya bisa
menyembuhkan penyakit dan membuat orang
awet muda. Bahkan, mata air itu adalah salah
satu tempat suci untuk berdoa kepada Tuhan.
Banyak sekali orang yang datang untuk
berdoa di sana.

ZDOHRTOHRT I T+ T LTHID
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NTWET, b RE=BITZoNnT A
WZIEWAWNWARD TARSHELALT
WET, 722 FOKITHEKRERE
L. OEQEEZDMNTZbBEET, Lo
X, WTRIINRICWD Y 2 X X T 585
FrOOED2OTY, T2 SADAB

DYIZFkET,

31-32

“Siapa kamu wahai anak muda? Ada apa
kemari?” tanya Juru Kunci saat pak Raden
datang ke rumahnya.

(oMb DL, SARiEZnTI o, 72
IR DLDTT I, TTUESANE
IR E &, ITVWORWAIICERB Y £

o

“Nama aku Raden, Mbah. Aku ingin menjadi
Camat. Aku sudah melakukan banyak usaha
dan belajar. Tapi, aku merasa masih belum
cukup. Aku dengar, jika berdoa di sumber
Mata Air Comberan, doa aku akan lebih
mudah terkabul.”

FOLFNETZ T T, <BHXIHIT/b
72T, 2 SAED 1< LTHIRL
FLZ, L2rLEEREDD W0
. Comberan

WTATWVD D LAV & AT
CHEEELE, |

Mengerti dengan maksud dan tujuan Pak
Raden, Juru Kunci menjelaskan syarat yang
harus Pak Raden penuhi sebelum berdoa di
Mata Air Comberan.

TTUVEMDHEL TEEDLMY F LT,
FTWDRWAILT T v & A Comberan

W HTVD DRENTEF > T2 RTF T
5
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BWTRTOZ LoD LT,

33-34

Mendengar kabar tentang Pak Raden, Pak
Jaka pun tertawa. “Hahaha, Pak Raden
sungguh bersemangat, aku tidak akan kalah
darinya.”

SFEURADma—AEBNT, Uy
YV EC YRV I P VAVANER A AN S VY
XETHERAIE - TTT, FAI LT FE
TEEA,

“Akan ku berikan hartaku untuk warga agar|
mereka mendukungku.” Hari itu hampir
semua warga desa menerima beras dari Pak|
Jaka.

[T b NETEBIZBKREDIZ LT, ML
HRFMCESLTIND LI LET,
| FOH, HRENS CANRY ¥

S INORKREZITID £ L7,

35-36

-
F LT
e e
¥ PR Ay
p——y

Sementara itu, Pak Raden berdoa di MataAir|
Comberan dan dia ditemani oleh juru kunci.
Pak Raden terlihat sangat serius saat berdoa.
Sesekali terdengar dia berdoa. “Oh Tuhanku,
aku hanyalah manusia yang selalu meminta
pertolongan darimu. Engkaulah Yang Maha
Kuasa. Aku mohon padamu, kabulkanlah
doaku. Aku sangat ingin menjadi kepala|
camat, aku ingin wargaku sejahtera.”

FTTUEINTITODORNVAE NS LRI
Comberan

WTLTVWON ZIXF, 7708 A
XETH LATAIZWD S TWE LT,
LELEEIMPNOWVDOY D ZNHEZ 2T
DRSS T S A R N 5V el (o fhe'
TE2HEDBITATATT,

TSN H T, BEWTT, O
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DY &I FWNILTL I, FAUTARYIZ
HS B IRV T-WVWTT, bR ET-

HLlizLbbBEICR>TIELWTT, |

37-38

_ [Hari demi hari pun berlalu, tiba waktunya warga
-~ [mendapat hasil pemilihan. Semua wargq
= [berkumpul menunggu hasil pemilihan. Dan tiba-

tiba, bersamaan warga bersorak, “Yeahh!” tidak
disangka Pak Raden yang terpilih menjadi Camat,
Warga memberi selamat untuk Pak Raden,
Semuanya merayakan pemilihan Camat hari itu.

HHNT X,

DOV ENRTEALZ IDT o EMD L X
Nk, BV ETANVARHOEYE
NE X TFohzEbEd, 7oL LoW
oy, TeHNET=HR

[(Lofz—1 ] AW E FIFELE
o TTVEIABLBLEIMEALY®DE
Nz, £Z5080WCh. 770 AES
<HBLBLEHTEALLYDEINTZ, 05
Ve biiogTrraizlw s LE
L7, ZOHO)IEZNHA  Camat
DEAL LD OEMNE LT,

Tapi, ada satu orang yang tidak bahagia “Apa|
yang salah? Kenapa aku kalah. Semua sudah
ku lakukan. Aku menghabiskan banyak uang
untuk  membeli beras agar  warga
mendukungku.  Kenapa mereka tidak
memilihku.” Pak Jaka sangat kesal dan
meninggalkan tempat perayaan.

LML, —AZLTSEAEESTZ AW
7o RICHNBATEWNWTT R EITTL
F om0, AR T-Z L1139 XTC,
POHREEBICRIZZBSLTHE B I T
WIZ, FOBEEMH > TEREENEL

Too REDPNOITRNTIRS LARD 272D
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TI2, ] VX AIAFTOL L OICE
2X oL, BWEITARNE L,

39-40

Kok bukan Pak Jaka yang jadi camat, kek?
Kan dia sangat baik dan suka memberi?” Lala
sangat bingung, harusnya warga memilih
orang yang baik itu.

(BLWHS A, BREY Y I ZAESL
H B LI LRRWVWDTT N V¥
ATETHE LATEDT, B2 50047
XTT L] Z773AFETHZIABAL
TWE LD, LEEI> D0 nie b N E
ITEWAZEONET,

“Kenapa ya? Mungkin karena Pak Raden
punya rahasia lain?”

(720872459 2%, T 2 S AITIER
DSOOBONHHNLTL L ID

"Rahasia? Rahasia apa itu kek? Apakah Pak
Raden diam-diam memberi beras lebih
banyak? Lulu mencoba menebak.

[ONFRDTT D,

BLWHE R AOHBHEDIIZ2 A TT D,
FTTUEMIZoFD TIFAETELS S A
HIF =TT VAL EALTTNEL L L
) ELET,

“Hahahaha, salah. Bukan itu rahasianya.
Rahasia ini tidak bisa dilakukan oleh semua
orang, meskipun mereka tau.” Kakek
membuat kedua cucunya penasaran.

[osososoN. B9 L,
TNITOHADOTIEDH Y T, 2O
KX L2V

PNLTHNTHENTH TE 2D T
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HOFEFA, | BLWLWHBSADTTIA
ENVIVE NN 23> TWE LTz,

“Rahasianya apa kek? Ayo beritahu kami.”
Ucap Lala sangat ingin tau rahasia yang
dimiliki Pak Raden.

(BLWH R ADOBDIEIATTT A, FL
HIZBLATLEEN] 95384015
TFTUIADOHEDEE I LTHE 7=

WEFWE LT,

41-42

Desain tambahan

“Jadi, Pak Raden itu orangnya sederhana
sekali, tapi dia sangat peduli pada warga. Dia
selalu mendengarkan keluh kesah warga dan
membantu mereka tanpa pamrih. Dulu Pak
Raden adalah seorang kepala desa. Dia tidak
pernah sekalipun menerima uang dari warga
yang dia bantu. Hidupnya sederhana, tapi
selalu berusaha membantu warganya yang
kekurangan agar mendapatkan bantuan dari
pemerintah. Bahkan, sampai sebelum
menjadi Camat dia rajin berkeliling desa
untuk membantu warganya.”

[ZNT, 770 3ATETHRE LA
BOTTN, LrLruitebWREREDL
DL HEARYICT-NEDICE-sTNE
T, DPREWVOB L5 REDLS L x )
FEWTS N, 2L ThrLbEZ
ANBTETITTLIEEY, 9708,
ZHOTEAL LD TLE, DILRE
B EIITRoTmE &, BHEITALS
ThHZ ENMBNTWE LTz, i
7T s ENLIT-o L TEE
T EFATLE, CATWZ
AU, LIPL, EWNSENHED X
IWE XHZDTD,

FTFLWoCEebalTiTLoE L
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F L7z, UoIunmtux Camat
IR DRI LN T2 -3 57
OIZR> LAILDLH Ly ) &EF o T
L7z,

“Tapi kek, bukanya Pak Jaka juga membantu|
warga? Dia kan memberikan beras.” Tanya
Lulu.

(THEBLWVERA, VY ISABTD
Nex2E-TITRVWD2EBXE2IND
Yo | Pk EHTELE, VLEA
TEWE LT,

“Iya benar sekali, tapi Pak Jaka memberi
beras karena jadi peserta calon Camat kan.
Sedangkan, Pak Raden dia membantu karena
harus memberi bantuan dari pemerintah
untuk warganya.”

"IV, BT, Py SAEBL

HEIIRD oD TRk ELITT-,

Wl 9, T ST LN EET-T
TATDIZENSIZZ 9D x< L

7. |

43-44

“Oh jadi gitu.” Tanggapan Lala dan Lulu
bersamaan.

(od>, ZoVWHTETE) ZT78AEN
ST L EIZEWE LT,

“Iya gitu, Lala, Lulu. Ayo, sekarang masuk
rumah sudah mulai siang. Waktunya makan.”

[(Fo577h, 973 ENILVEATT,
AR HBIXFIZITWA, BEIZLEY D
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TY, BFEORRIZL, |

“Baik kek, aku akan makan yang banyak.”
Jawab Lulu sambil Bersiap masuk rumah

MW EBLWER A, FAUITL< AT
NFET, | MV EITEZTHIZADL
dAOE LE LT,

“Besok cerita lagi ya kek.” Ucap Lala
sebelum masuk rumah.

[(HLT7Z. HOINHEENS T EEN,
BULWbRA) 77 ZAEFRICTADHIIC
ZIHOEWVWFE LT,

“Makasih udah cerita, kek. Besok lagi ya.”
Ucap Lala dan Lulu bersamaan.

(HOREHITZNET, BLWbA

ErEHLER, | TTSAEALS i
Wo L EICEWE LT,

“Iya sama-sama, besok lagi.” Jawab kakek
sambil masuk rumah bersama Lala dan Lulu.

Wz EHS5WZLFELT, 2 LT-
] BLWHBRAUITEZ T, 79973,
WIS E VS L XICFKIZAST,

Begitulah akhir dari Lala dan Lulu
mendengar cerita kakek. Tidak terasa hari
mulai sore, Lala dan Lulu pun pulang ke
rumah mereka.

TFTITINENNVEANRB LSS ADEE
I DX THERDY TLZ,

Biografi

Biografi

Biografi
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Lampiran 4

Materi Terjemahan Tlogo Wungu Sebelum Revisi

TLOGO WUNGU

Pada zaman dahulu, di Gunungkidul tepatnya di Desa Nglanggeran ada saudara kembar
yang bernama Lala dan Lulu, mercka sangat senang mendengarkan cerita dari kakcknya. Di pagi
hari yang bertepatan dengan hari libur sekolah, mereka bersama kakek Hasim duduk santai di
depan rumah sambil menikmati pemandangan alam dan udara yang masih dingin. Lala memakai
baju berwama merah jambu atau pink dan Lulu memakai baju berwamna ungu. Perbincangan ini
dimulai ketika Lala dan Lulu ingin mengetahui cerita salah satu tempat yang menjadikan mercka
penasaran ketika kemarin diaiak pergi ke ladang,

ThLLHL vl L L) Lol

-} 72/4’- Fe, Eitl:d:zﬁ%z‘}'%zﬁl:&%ﬁl >
&-1- LE
SELNEWVNSBFDE Kﬁﬂ.\i L=, 1&#1’6!#4820) ﬁ "éM < 0)7.1‘7( Il? =T
% Wnx X L¥A lil.t
¥ . PEMkHDED 5 . & ZizbENDLE L,L\B PAUIER D ll‘l THRORE

a;rz’:’é”fzugiﬁfi’ LAGMEYS9IALT B aThET. SSEELID

5 HEE < =D35Ic
W rgt. g R T oM sRTuET. COBEL. 55 LN R R
2B bhi-b 2RI B D = SOEEMY F- 1 & W of::eb\s'iéﬁ Yz
¥,

"Kakek, desa kita ini masih indah ya kek, masih banyak pemandangan alam" Ucap Lala sambil
melihat ke arah kiri dan kanan yang dipenuhi tumbuhan hijau.

bHbi=L = A FLE
T, o T ;%u\rﬂ: amm'ﬁl’&fs«f«éh
- ALY L <§ vy
HYET. 1 S51E BOR B EABEE & = EALNSENE

LT:o

"Nah iya, yang Lulu tau ada yang berbentuk gunung, sungai, sumber mata air, telaga, sawah, dan
masih banyak lagi” sahui Lulu menanggapi ucapan Lala.

= b LIH aZ¥S5 1=
(25T, ALSoTBDE 1. . R . "s&i” BAZ. ZOEM

&

cb1-< 2ABBENS =& FWNEMSTOES. | SSOBRICLLKE 2L
=
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Gunung yang masih diselimuti kabut, menjadikan udara yang dingin.

v &y (5%
WISRER B Ao TEY. ZERAAELLBSTVET,

"Udaranya dingin sekali" Ucap Lala sambil meniup kedua telapak tangannya.

{H& T 3 L
[ S AAENTT, | £55HFOVSERELMSEVELE,

"Masuklah ke dalam, ambil teh panas agar badanmu terasa hangat" Ucap kakek sambil memegang
pundak Lala.

(AY ST AN Hi=1= 5 O Y <
[RICAST. B MBRXERAT & 2H=-HTLESL,

_ bk I L
BLLBPARSSD  AEREGALEVELE.
"Aku mau" Ucap Lulu

Hr=L 5 & Ry
I B XHNELLM LLIEFEWELE.

"Ya sudah aku buatkan, kakek mau juga?" Ucap Lala sambil bertanya dan melihat ke arah kakek.
He be [E
Mz, BFXZARFLE, BLLBLALBEIMMLLTTD) IFEELLVES
& A
AMERENRLEVEL.
"Tidak, kakek tadi sudah membuat kopi di dalam, ambilkan saja kopi kakek" Ucap kakek.
- ah
Mz, BLLVsv»AlE, E2&E h Ta—c—Z2ARhELE, BLLVE2ANI—
Ry

E—ZFoTE0{EEL, I BLLWSBPARBNELE.

"Iya kek, tunggu sebentar” ucap Lala yang langsung masuk ke dalam rumah untuk membuat teh
panas dan mengambil kopi.
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* \ \ Lo
MW, BrobBoTIEELN, | ST CI=BI=r Y. Bis % EALT.
Z—t—égotéibfz.

Sambil menunggu Lala, Lulu masih melanjutkan perbincangan dengan kakeknya.

& b 23
SSEHLENLE, WLRELWLLALETEEL #H TFT,
Tiba-tiba.....Bruk..bruk..bruk) suara langkah kaki Lala dan berkata "Teh panas dan kopi datang.."

HA HLBE & ] He
e%? %% ..... (Bruk.bruk.bruk) 350 CEREMMCA. f?ﬂ W%k &a—e—%
W
HoTEFELE..L LEVVELE,

Lala, Lulu dan kakek Hasim akhirnya menikmati minumannya masing-masing. "Sruput..
sruput.” suara teh panas yang di minum Lulu dan Lala. Setelah kakek meminum kopi, Lala dan
Lulu melanjutkan bertanya kepada kakek tentang mata air yang berada di dekat ladang.

()] N =0
55, b, FELTNAILELLS ¢hli&—’)—1b4-lkif3w =R LAHFELE,
o H2 5 B&
lSruput..Sruput] JLILE S SHRE 8 LW E afo) ETY. BLLWbvANI—E—%
[} I=h bh R 3 19
tAtEBE. FTENLILBELVEBAIZEDERELD & IT20VT &2 hFELI

"Oh iya kek kemarin waktu kita pergi ke ladang, Lala melihat ada sumber mata air kek, namanya
apa kek?" Ucap Lala kepada kakek Hasim.

. 205btL b L I

(2525, BLWBoA. TFH BEBNEIchoke®, 5514 R KHBD
BEZ Ly

EBELE. BRRGATIN?] SSENAVAELLEBAICENE Ui,

"Ooo.. yang itu, kalau sumber mata air yang berada di dekat ladang kita itu namanya Mata Air
Comberan” Ucap kakek.

<h HH )
(. 5HOED I COBD X & Mata Air Comberan EWSBHTT . |

(R
BLWwseAlk ELEL,
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p,

"Mata air comberan?" Lala dan Lulu seketika bersamaan berkata itu.

¢50 (A
I'Mata Air Comberan TM 21 535 &Lt JERICESELEL.

"Iya, memang kenapa?" Ucap kakek sambil melihat ke arah Lala dan Lulu yang serentak berkata
seperti itu.

0 &
5T ‘Ehﬂ‘!ib‘b’ibf:b\?] %‘) &*f TESSTEINERDHIEM

b, BLLS \bluix t.\'és LTze

"Bukannya comberan itu kotor ya kek?" Ucap Lulu.

== v
[Mata Air Comberan 2T & < ARWLVTEMN?1 LI  BLvELT.

"Hehehe bukan" Ucap kakek sambil tersenyum.

L
[AAAN, o 0 o LEI BLLEBPARKMEREMNEENEL.

"Mengapa dinamakan sumber mata air comberan kek?" Ucap Lulu.

& [
%24 Mata Air Comberan &IEITh2MTEMN 21 ILILIFEWELE.

"Ceritanya cukup panjang, apakah kalian benar-benar ingin kakek ceritakan?" Ucap kakek.

#

Xzl FAES L
ALY BB i, SRS Y T

L
BLLWbpAIE FUWELE,

Lala dan Lulu menjawab "Benar kek".

5SS ELLIE HIYEDTE. BLLbeAl &5 2% L.

Ehem ehem.. suara kakek akan memulai bercerita.
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Ehem ehem...45 LV A DA i 8 %15 L sh 3 L1,

"Sudah siap?" Ucap kakek kepada Lala dan Lulu.

LwAU (A)
% @& L2 EBCLhWBBANSSELLIZ BLELE,

"Kakek, kami sudah menunggu, sekarang kek". Ucap Lulu yang ingin mendengarkan cerita kakek.

LWL vA, £53HBEREEA. BLLLPADEEZR(MELNTT, |

(RY
mlE EnELf,

"lya iya , jadi menurut cerita nenek kakek pada zaman dahulu kala, sumber mata air comberan ini
berasal dari kata “Comberan”. Comberan ini memiliki arti tumpahan air. Dari hal itu orang-orang
disini sering menyebutnya dengan nama Comberan. Tumpahan air ini berasal dari pemandian para
bidadari di telaga yang disebut Tlogo Wungu” Ucap kakek.

ThHL F5IE BEL WwW¥'as
[, 0. bhYELE. B8 5280 B tese. o' R oamiE

cEIE #7
lComberan] &L‘i'.?.‘ib‘%ift‘é%’)f.ﬁd)’t“d‘, Z @ Comberan &£V DX K D
vedLad L2 . veve N
#EBHRLET, FOEHID. SO A R IZZDR% Comberan &LV
BEAX & B85 #7 YpSL &
E R THEAC LN B VOTT., COKRD F ISk, bOT - HUTEEERS
TAL P
rOTOXEEENKEZBRUDEVSHE (D5 BHYET. 1| EELLVELA
0
IEELVELE,
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Mho= - DL TeEMN kDo . woTIRE T, vﬂ'ﬁﬁil\f:'s#l?&bl:;’}of:&
- & CEE %
E. SSREORERMFTFRATLE, ) bOT - HUTEVSIBELMULT, 5

BED A}
FlE ® WTELELE,
"Iya memang benar, tidak semua orang dapat melihat Tlogo Wungu itu” Ucap kakek.

£h %
FomUTE. #iMb0T-HVTERLIENTELIDIITIRBY EEA. )
W
EBELLSPARELNELE,
"Lalu, bagaimana orang tahu kalau ada Tlogo Wungu kek? kan tempatnya juga tersembunyi” Ucap
Lala kepada kakek Hasim,

VEUE L
[ClE. A ZIZESP-2TROT - 9TV TH2TWNADTTH?

[A)
SSIENVLDELLVEBAIZENELT,

"Hanya orang-orang tertentu yang tahu tentang keberadaan Tlogo Wungu ini" Ucap kakek.

L ELTLY pe
(RO - ST EMTNEDE S 0K EHTE] LELLEBARENEL
f:o

"Kakek, kalau Lulu ingin tahu keberadaannya bagaimana kek?" Ucap Lulu sambil memegang
tangan kakek Hasim supaya kek Hasim memberitahunya.

FLe L
IBLWSpA, MK FOT - 9 TOBHZEZRNEDICIZES LEELVLWTT
T =¥
N2 MENVLBELWE BPAICRATELVENVLOBE LWL DADFEE Y
K

THREEVELE,

"Orang yang pergi kesana biasanya memiliki keinginan yang kuat, kalau Lulu benar-benar ingin
tahu maka Lulu harus memenuhi semua persyaratannya, karena hanya orang yang kuat dengan
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syarat-syaratnya yang bisa melihat Tlogo Wungu itu". Ucap kakek sambil menatap ke arah Lala
dan Lulu.

[ CIfTHBARRVEEER TV BATF, LKLY a5 &l (L
£51HA) EETREABHREVNHEL, SHEHEUEA EHM k0T - oy
ERBCEMTEBOTT, | BLLEbARELELE,

Mereka yang duduk dengan tenang akhirnya memikirkan apakah dia mau melihat Tlogo Wungu

if‘_\__\' atan tidak

Ly  ¥b
B8O E > THFEML TR B, RSICrOT - IVTEREUAES A E
EZZFELT-,

Lulu bertanya kepada kakek "Kek, kalau boleh tahu syaratnya itu apa saja ya kek?"

3 ThA
MBALTEHELLNTE D, Sl T T2 LB LS pAICRIEELE,

"Syaratnya yaitu orang harus berpuasa selama 40 hari dan benar-bener berniat untuk melihat Tlogo
Wungu." Ucap kakek

IZbhAEALE EAES & wL

it 0B B AL, & %-kOd- 9odlcantneEnSBEENSDS
Ry

CETH. | BLLBPARENELE,

Lala dan Lulu berfikir ternyata ada tempat di desa mereka yang tidak bisa dilihat oleh mata
secara umum. Rasa ingin tahu itu masih ada di pikiran mereka.

L
55 LN EBCRRBEENCERN BT A5 L £MY £ LT

"Apakah sudah ada yang melihat Tlogo Wungu itu kek?" Ucap Lala

. th # v A
BLLSPA, BEMPOT-HUTERE ARVETM?) ESS5EEVELE,
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"Sudah Lala, Menurut ceritanya Tlogo Wungu ini bertepian emas dan memiliki canting emas"
Ucap kakek.

L B spE  E4
1 {AN ElckBE, CorOT-HUTICERE DERERY & & O canting B
W
YET., | BLLWBPAIFTELELRE,

"Pasti indah sekali ya" ucap Lala sambil membayangkan bagaimana bentuk Tlogo Wungu itu.

rETHELVWTCLESRI EF3RMOT -7 E2BBLANBEVELT.

"Iya mungkin, kakek juga belum pernah melihatnya". Ucap kakek.

=5h #
245, BLLVEPALEEZCERLCENHYEEA. )

L
HLLWBLAREWELE,

"Oh begitu ya kek, jadi Tlogo Wungu itu tempat pemandian bidadari yang keberadaannya hanya
bisa dilihat oleh orang tertentu ya kek?" Ucap Lulu.

T V&
(55 T5B0TIH. tSLL\B'élv 2%FY koI OJ'I(;H# EG)A‘H'HJ(E
ThL

Aok 0)'65‘635&#*%%(5635?’"/‘:1?&13" 1 IWIVIFEWELT:,
Kakekpun menjawab pertanyaan Lulu "lya, menurut cerita pada zaman dahulu kala para bidadari
mandi di Tlogo Wungu dengan menunggangi kuda yang diberi nama Sembrani"

Lo% ot thL  LontY
BLLWSBARLLD ﬁrau- EAFELE, 25T, &0 % B EES
TAL BFEX S5F O

&, XEREYTS——LWS KD E IcE-oT DT - ﬁ/ﬂ‘&ﬂ(’é?@U‘iTo

Matahari sudah berada di atas kepala, tidak terasa hari sudah siang, angin yang berhembus
kencang sudah tidak lagi dingin, akan tetapi kedua cucu kakek Hasim masih ingin mengetahui
cerita dari Tlogo Wungu itu.

102



LIRBIIL 2LV SEMLEHAM, :tl!!:'tm- mH-é'c ®/

CREBEFYRCECEITIELE, L. NYABLS vADS o
Ly

kreLTrOT -9 T50 ﬁ Eﬂl‘)f-t‘ott\ibf:.

"Kakek, Kuda Sembrani itu kuda yang bagaimana kek?" Ucap Lala.
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"Kakek juga tidak tahu bentuknya seperti apa, akan tetapi menurut cerita dahulu, Kuda Sembrani
ini memiliki sayap dan bisa berbicara, untuk lebih jelasnya kakek ceritakan tentang percakapan
antara para bidadari dan kuda Sembrani yang akan menuju ke Tlogo Wungu, Lala dan Lulu mau
mendengarkannya?" Ucap kakek.

thL HoptY
MBECLWEPASL, {‘ﬂb‘&'d).kafxtwb\l:t ﬂl‘)iﬂ'hb‘ # oM EICKD

&, -0.)'!1./77——5141 I b‘&‘) ﬁ"!’-—tb‘t’%é{")‘t‘#'o LW e
A&, xw—se == O/ﬁl-ﬁ(t/j'J——(DSé:d)%iél_?l.\'ct,o}:ﬁ
(Kh) L( ﬁfu&f)‘féi"rb‘ 55&»/1«!1{'11'%“5‘#!."(%&‘Ji)\?J
J’SCL\BpMd:EL\il,f:.

"lya iya" ucap Lala dan Lulu.
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Hari sudah siang, perut kakek terdengar di teliga kedua cucunya "krukuk, krukuk"
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"Kakek lapar ya?" Ucap Lala.
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“Iya hehehe" Ucap kakek sambil tersenyum ke arah Lala,

F3A, Aann] BLWSBAIRSSICHEAGHSEEIVE L,

"Yasudah, ayo kita makan dulu kek, nanti dilanjutkan cerita lagi" ucap Lala sambil berdiri
menggjek kakeknya masuk ke dalam rumah.
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Akhimnya Lulu ikut masuk ke dalam rumah untuk makan secara bersama-sama.
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" Kek ini sudah Lala ambilkan makan dan minumannya, silahkan" Ucap Lala.
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Terimakasih Lala, kakek tunggu kalian, kita makan bersama" Ucap kakek
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Setelah Lala dan Lulu sudah siap untuk makan. Kakek, Lala dan Lulu berdoa, dan mereka makan
bersama.
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"Alhamdulillah" Ucap kakek Hasim dan kedua cucunya.

A=Y EZ L
TPILNLESYT] ENVABLWEPAEZAD RMBVEL,
Sctelah makan Lala dan Lulu membersihkan tempat makan. 15 menit kemudian mereka

masih di tempat makan sambil melanjutkan cerita. Lala dan Lulu duduk di tempat dan melihat ke
arah kakek.
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"Kami sudah siap mendengarkan cerita Tlogo Wungu kek" Ucap Lala dan Lulu
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Pada suatu hari, para bidadari datang menunggangi kuda Sembrani menuju Tlogo Wungu.
Para bidadari ini senang menghabiskan waktunya pada sore hari di Tlogo Wungu untuk mandi dan
bermain air. Bidadari selendang merah adalah Bidadari tertua dari yang lainnya. Ketika itu

Bidadari selendang merah berkata kepada Kuda Sembrani. "Hai Sembrani, antarkan kami ke Tlogo
Wungu" Ucap Bidadari selendang merah. Kuda Sembranipun menjawab "Baik".
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"Alhamdulillah" Ucap kakek Hasim dan kedua cucunya.
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Sctelah makan Lala dan Lulu membersihkan tempat makan. 15 menit kemudian mereka

masih di tempat makan sambil melanjutkan cerita. Lala dan Lulu duduk di tempat dan melihat ke
arah kakek.
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"Kami sudah siap mendengarkan cerita Tlogo Wungu kek" Ucap Lala dan Lulu
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Pada suatu hari, para bidadari datang menunggangi kuda Sembrani menuju Tlogo Wungu.
Para bidadari ini senang menghabiskan waktunya pada sore hari di Tlogo Wungu untuk mandi dan
bermain air. Bidadari selendang merah adalah Bidadari tertua dari yang lainnya. Ketika itu

Bidadari selendang merah berkata kepada Kuda Sembrani. "Hai Sembrani, antarkan kami ke Tlogo
Wungu" Ucap Bidadari selendang merah. Kuda Sembranipun menjawab "Baik".
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Dalam petjalanan menuju ke Tlogo Wungu para bidadari menikmati perjalanannya dengan
meliliat kearah kanan dnﬁ Kiri, miercka juga berbincang-bincang dengan masing-masing Kuda
Sembrani yang ditungganginya. Tidak terasa, ke empat kuda Sembrani dan para bidadari sampai

ke Tlogo Wungu

=
¥
r
Uv
I'\'

595  ThL #% OVEY # Y&I5 kO
rOT -GN TO ﬁdJ'C XL ED £ 2BTRTER

o 4> 2hA&B KIE TAL
L& if:%att\é-byji:%l:ﬁ LhHES, 4E0)-tz T53—=REXE

E3B6(
=R br0od-H5251C 8l & LELE

Para bidadari turun dari kuda Sembrani dan berjalan menuju ke Tlogo Wungu. Sesampai
di Tlogo Wungu, para bidadari asik bermain sambil berbincang-bincang. Bidadari selendang
merah sebagai tetua berkata bahwa “aku mengajak kalian bermain disini, sesungguhnya di telaga
ini para bidadari ini asik bermain air serta merasakan kebebasan bermain di air. “Ini tempat
bermain yang paling aku suka". Ucap Bidadari selendang merah
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Para bidadari bermain dengan melempar-lemparkan air ke arah teman-temannya
( Byurr..Byurrr..Byurr). Tidak terasa, tumpahan air yang mengalir ke bawah itu sangat deras
seperti sumber mata air yang sekarang ini disebut sumber Mata Air Comberan. Kemudian setelah
selesai bermain di Tlogo Wungu, para bidadari bersiap-siap kembali dan berjalan menuju ke
tempat Sembrani. Sembrani......teriak para bidadari yang memanggil semua kuda Sembrani. "Kami

sudah selesai bermain, kamu lelah menunggu kami ya?" Ucap Bidadari selendang kuning,.
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Kemudian salah satu Kuda Sembrani menjawab "Tidak , kami tadi tertidur disini tadi."
Langit sudah gelap, Bidadari selendang merah berkata " Ayo kita segera pulang". "Sembrani,
bersiap-siaplah kami akan menunggangimu lagi". Ucap para Bidadari. Keempat kuda Sembrani
menjawab “Baik”.
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Para bidadari kemudian menunggangi kuda Sembrani satu persatu. Setelah itu keempat
kuda Sembrani akhirnya terbang untuk mengantarkan para bidadari kembali. Wusssssss...... Tidak
lama kemudian. Kuda Sembrani dan para bidadari akhirnya sudah sampai, Bidadari turun dari
punggung Kuda Sembrani dan berkata terimakasih kepada Sembrani.
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Jadi Lala dan Lulu, intinya seperti ini, bahwa Tlogo Wungu adalah tempat pemandian para
bidadari yang diantarkan oleh Kuda Sembrani. Kemudian tumpahan air para bidadari disebut

108



dengan Mata Air Comberan, sebenarnya masih banyak cerita tradisi yang belum kalian ketahui".
Ucap kakek sambil melihat Lala dan Lulu.
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Kakek menjawab "Boleh, akan tetapi jika kamu sudah mengetahuinya, tolong dijaga dengan baik

ya".
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"Baik kek, yasudah terimakasih ya kek, kakek silahkan istirahat” Ucap Lala dan Lulu.
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“Jya sama-sama” Ucap kakek.
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Lampiran 5

Materi Terjemahan Mata Air Comberan Sebelum Revisi

Mata Air Comberan dan Keajaibannya

Suatu hari, Lala dan Lulu sangat senang, karena, hari itu saatnya berkunjung ke rumah sang kakek.
Lala dan Lulu suka sekali mendengar cerita rakyat dari kakeknya.
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“Selamat pagi, kakek. Aku sangat rindu kakek”

) »
TB8IEES3ZEVFET. BLLbpA, ELVEMETT. LS YA, |

“Apakah kakek menunggu kami? Aku sangat ingin mendengar kakek bercerita.”Ucap Lala dan
Lulu sambil berlari memeluk sang kakek.
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“K akek, ayo cerita tentang keajaiban mata air yang ada di atas gunung. Kakek pernah janji padaku.”
Minta Lulu dengan raut wajah berharap.

oF 3 Wy EgE T3
rECWvbsvh. . WHD R OFHICTODVWTELELELI. BLLvbpAlk

wWsEDEL 3% #iE5 # AE L
SERICE LAGELE, | LAZAR BHRICELEBETELEL

-
-0

“Kenapa tidak istirahat dulu? Kamu selalu tidak sabar minta kakek bercerita.” Sahut Lala gemas
dengan tingkah saudaranya yang tidak sabar itu.
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“Sudah-sudah, jangan bertengkar, kemarilah, kakek akan cerita.” Ucap kakek agar cucunya
berhenti bertengkar.
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Hari itu kakek bercerita, mata air itu disebut Mata Air Comberan. Tempatnya ada di atas Gunung
Api Purba yang ada di Desa Nglanggeran. Mata air itu ada diantara bebatuan dan warga desa
percaya mata air itu berasal dari sebuah telaga yang bisa dilihat orang tertentu saja.
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Telaga itu dikenal dengan sebutan Tlogo Wungu. Warga percaya mata air itu memiliki berbagai
keajaiban contohnya, aimya bisa menyembuhkan penyakit dan membuat orang awet muda.
Bahkan, mata air itu adalah salah satu tempat suci untuk berdoa kepada Tuhan. Banyak sekali
orang yang datang untuk berdoa di sana.
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Pada suatu hari, sudah saatnya memilih seorang Kepala Kecamatan, atau biasa discbut dengan
Camat. Pak Raden dan Pak Jaka adalah peserta saat itu. Pak Raden, dia seorang yang sederhana
dan pekerja keras. Sedangkan Pak Jaka, dia berasal dari keluarga yang kaya, dia juga sangat pintar.
Mereka memiliki pendukung terbanyak. Sehingga, mereka bersaing dengan sungguh-sungguh.
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Pak Raden sadar bahwa dia harus bekerja keras. Banyak sekali usaha yang dia lakukan, dia juga
rajin berdoa. Dia dengar orang-orang yang berdoa di Mata Air Comberan doanya terkabul, dia pun
sangat ingin mencobanya. Dia datang menemui Juru Kunci untuk meminta bantuan.
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“Siapa kamu wahai anak muda? Ada apa kemari?” tanya Juru Kunci saat pak Raden datang ke
rumahnya.
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“Nama aku Raden, Mbah. Aku ingin menjadi Camat. Aku sudah melakukan banyak usaha dan
belajar. Tapi, aku merasa masih belum cukup. Aku dengar, jika berdoa di sumber Mata Air
Comberan, doa aku akan lebih mudah terkabul.”
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Mengerti dengan maksud dan tujuan Pak Raden, Juru Kunci menjelaskan syarat yang harus Pak
Raden penuhi sebelum berdoa di Mata Air Comberan.
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Mendengar kabar tentang Pak Raden, Pak Jaka pun tertawa. “Hahaha, Pak Raden sungguh
bersemangat, aku tidak akan kalah darinya.”
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“Akan ku berikan hartaku untuk warga agar mereka mendukungku.” Hari itu hampir semua warga
desa menerima beras dari Pak Jaka.
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Lala dan Lulu berpikir warga pasti senang dan mungkin memilih Pak Jaka jadi Camat, Pak Jaka
kan baik dan suka memberi, pikir mereka. Tapi, mereka juga bingung, apa mungkin Pak Raden
yang menjadi camat? Kan Pak Raden sudah bekerja keras. “Siapa ya yang akan menang nanti?”
Ucap Lulu sambil berpikir.
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Sementara itu, Pak Raden berdoa di Mata Air Comberan dan dia ditemani oleh juru kunci. Pak
Raden terlihat sangat serius saat berdoa. Sesekali terdengar dia berdoa. “Oh Tuhanku, aku

hanyalah manusia yang selalu meminta pertolongan darimu. Engkaulah Yang Maha Kuasa. Aku
mohon padamu, kabulkanlah doaku. Aku sangat ingin menjadi kepala camat, aku ingin wargaku
sejahtera.”
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Hari demi hari pun berlalu, tiba waktunya warga mendapat hasil pemilihan. Semua warga
berkumpul menunggu hasil pemilihan. Dan tiba-tiba, bersamaan warga bersorak, “Yeahh!” tidak
disangka Pak Raden yang terpilih menjadi Camat. Warga memberi selamat untuk Pak Raden.
Semuanya merayakan pemilihan Camat hari itu.
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Tapi, ada satu orang yang tidak bahagia “Apa yang salah? Kenapa aku kalah. Semua sudah ku
lakukan. Aku menghabiskan banyak uang untuk membeli beras agar warga mendukungku. Kenapa
mereka tidak memilihku.” Pak Jaka sangat kesal dan meninggalkan tempat perayaan.
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“Kok bukan Pak Jaka yang jadi camat, kek? Kan dia sangat baik dan suka memberi?” Lala sangat
bingung, harusnya warga memilih orang yang baik itu.
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“Kenapa ya? Mungkin karena Pak Raden punya rahasia lain?”
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“Rahasia? Rahasia apa itu kek? Apakah Pak Raden diam-diam memberi beras lebih banyak? Lulu
mencoba menebak.

v#2 v#D (&As
MB#? LV PABBRBATIN? STURCoTY IR £ SABITE

FLE<
N7 WLESAIZHE B LEIELET,

“Hahahaha, salah. Bukan itu rahasianya. Rahasia ini tidak bisa dilakukan oleh semua orang,
meskipun mercka tau.” Kakek membuat kedua cucunya penasaran.
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“Rahasianya apa kek? Ayo beritahu kami.” Ucap Lala sangat ingin tau rahasia yang dimiliki Pak
Raden.
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“Jadi, Pak Raden itu orangnya sederhana sekali, tapi dia sangat peduli pada warga. Dia selalu
mendengarkan keluh kesah warga dan membantu mereka tanpa pamrih. Dulu Pak Raden adalah
seorang kepala desa. Dia tidak pernah sekalipun menerima uang dari warga yang dia bantu.
Hidupnya sederhana, tapi selalu berusaha membantu warganya yang kekurangan agar
mendapatkan bantuan dari pemerintah. Bahkan, sampai sebelum menjadi Camat dia rajin
berkeliling desa untuk membantu warganya.”
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“Tapi kek, bukanya Pak Jaka juga membantu warga? Dia kan memberikan beras.” Tanya Lulu.
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“Satu lagi, satu hari sebelum mendapat hasil pemilihan Pak Raden kembali ke Mata Air Comberan.
Dia berdoa lagi di sana. Dengan sungguh-sungguh dia berdoa pada Tuhan. Dia meminta agar
keinginan dia terkabul besok. Bahkan, setelah dari sana dia tetap berdoa.” Sambung kakek.
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“Oh gitu ya kek. Jadi, kita harus bersungguh-sungguh dan bekerja keras?” tanya Lala
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“lya dong, tapi jangan lupa berdoa. Selain bekerja keras kita juga harus selalu berdoa.”
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“Iya benar sekali, tapi Pak Jaka memberi beras karena jadi peserta calon Camat kan. Sedangkan,
Pak Raden dia membantu karena harus memberi bantuan dari pemerintah untuk warganya.”

5¢b&5 cH ”
C T, ABICES R, Sy hEARBRE BICBYEN-1=0T Xk EHFk, S

(5B et )] LalES - LBUE
S 3 2 =, — B STVEARH A E

5 s #1539 5<
B A0 BIC 8 A Lk )

“Terus, apa bedanya Pak Raden dan Pak Jaka dong? Tanya Lala tidak mengerti.
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“Jadi, intinya Pak Raden sangat bersungguh-sungguh ingin menjadi camat, dia bekerja tanpa
pamrih saat membantu warga. Sementara Pak Jaka, dia mengandalkan hartanya untuk membuat
warga mendukungnya. Karena sikap Pak Jaka itu membuat warga lebih memilih Pak Raden.
Soalnya dari awal sudah kerja keras dan tanggungjawab.” Jawab kakek menjelaskan.
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“Berdoa di Mata Air Comberan ya kek? Biar doanya cepat terkabul.” Tanya Lulu penasaran.
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“Hahaha, iya bisa berdoa di sana, bisa juga di rumah. Berdoa di sana itu kepercayaan, jadi boleh
dilakukan boleh juga tidak. Tidak wajib gitu.” Jawab kakek
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“Oh jadi gitu.” Tanggapan Lala dan Lulu bersamaan.
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“Iya gitu, Lala, Lulu. Ayo, sckarang masuk rumah sudah mulai siang. Waktunya makan.”
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“Baik kek, aku akan makan yang banyak.” Jawab Lulu sambil Bersiap masuk rumah
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“Besok cerita lagi ya kek.” Ucap Lala sebelum masuk rumah,
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“Makasih udah cerita, kek. Besok lagi ya.” Ucap Lala dan Lulu bersamaan.
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“Jya sama-sama, besok lagi.” Jawab kakek sambil masuk rumah bersama Lala dan Lulu.
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Begitulah akhir dari Lala dan Lulu mendengar cerita kakek. Tidak terasa hari mulai sore, Lala dan
Lulu pun pulang ke rumah mereka.
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Lampiran 6

Kuisioner Penilaian Media Oleh Dosen Ahli

Tabel 3.2 Instrumen Penilaian Media Oleh Dosen Ahli

No Aspek Penilaian 1 2 4
STS TS SS
A. Cover Buku
1. Judul pada cover buku cerita]

bergambar menarik  anak-anak
[dalam membaca buku cerita.

Judul buku cerita bergambar padal
cover disesuaikan dengan isi cerita.

SN

Warna pada cover buku ceri
bergambar menarik minat anak-anak
untuk mengetahui lebih lanjut|
tentang isi buku.

Huruf yang digunakan dalam cover
dapat terbaca oleh anak-anak sec
jelas. “"‘I

B. Desain Buku

Desain buku cerita menggunakan
ukuran sesuai kemampuan anak agar,
jelas dalam membaca.

Bentuk buku cerita mudah dipahami
oleh anak-anak.

NS

Warna pada huruf disesuaikan|
dengan anak-anak agar terbaca
secara jelas.

(Gambar sesuai dengan materi yang|
|dituliskan.

etepatan tulisan dengan ketepatan|
cerita.

SIS

10.

[Ukuran yang digunakan dalam|
imenulis huruf disesuaikan dengan|
tkebutuhan anak-anak.
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Lampiran 7

Kuisioner Penilaian Materi oleh Dosen Ahli

Tabel 3.3 Instrumen Penilainn Materi Oleh Dosen Ahli

pesan positif kepada anak-anak.

No. Aspek Penilninn 1 2 3
STS TS S SS
A. Isi Cerita
. [Buku cerita bergambar ini memiliki S

Isi buku cerita bergambar yang
disajikan sesuai kemampuan baca|
ak-anak secara sederhana.

. |Buku cerita bergambar dalam

[penyampaiannya disesuaikan

dengan  kalimat yang sering \/
digunakan dalam kehidupan sehari-

hari.

. |Cerita yang digunakan mudah|

untuk dipahami.

o

B. Halaman

A ltlalaman ditulis dengan jelas sesuai

emampuan membaca anak.

C. Penyajian

g IgKesesuaian antara materi dengan|

ambar yang disajiakan.

. |Wamna dalam penyajian menarik

iminat anak-anak.

Penyajian ukuran gambar|
disesuaikan dengan kebutuhan

lanak-anak.

Penyajian gambar jelas dan mudah
untuk dibedakan,

o <SS
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Lampiran 8

Kuisioner Penilaian Bahasa Oleh Dosen Ahli

Tabel 3.4 Instrumen Kuesioner Penilaian Bahasa Oleh Dosen Ahli

No.

Aspek Penilaian

1

2

3

STS

TS

SS

A. Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam
buku cerita bergambar mudah|
[dipahami oleh anak-anak.

N

Ketepatan pada tanda baca yang
digunakan dalam buku cerita
bergambar.

Gaya bahasa yang digunakan
tidak menyulitkan anak-anak.

etepatan pada tata bahasa yang
digunakan dalam buku cerital

bergambar.

Bahasa dan terjemahan yanil
digunakan merupakan bahas
dasar.

Kalimat yang digunakan tepat.

~

[Kesesuaian kalimat komunikatif.

AY SIS
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Lampiran 9

Kuisioner Penilaian Media Oleh Tokoh Masyarakat

Tabel 3.2 Instrumen Penilaian Media Oleh Tokoh Masyarakat

No

Aspek Penilaian

STS

TS

SS

A. Cover Buku

Judul pada cover buku cerila#
bergambar  menarik  anak-anak]
[dalam membaca buku cerita.

Judul buku cerita bergambar pad:
icover disesuaikan dengan isi cerita.

Warna pada cover buku cerital
lbergambar menarik minat anak-anak
luntuk mengetahui lebih lanjut|
tentang isi buku.

[Huruf yang digunakan dalam cover|
dapat terbaca oleh anak-anak secar:
jelas. al

P NS

B. Desain Buku

[Desain buku cerita menggunakan|
lukuran sesuai kemampuan anak agar
jelas dalam membaca.

IBentuk buku cerita mudah dipahami
oleh anak-anak.

Warna pada huruf disesuaikan|
dengan anak-anak agar terbacal
secara jelas.

Gambar sesuai dengan materi yang
|dituliskan.

Ketepatan tulisan dengan ketepatan|
cerita.

10.

Ukuran yang digunakan dalam
menulis huruf disesuaikan dengan
kebutuhan anak-anak.

NI N
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Lampiran 10

Kuisioner Penilaian Materi Oleh Tokoh Masyarakat

Tabel 3.3 Instrumen Penilaian Materi Olch Tokoh Masyarakat

No. Aspek Penilaian 1 2 3 4

STS TS S SS

A. Isi Cerita

1. [Buku cerita bergambar ini memiliki
pesan positif kepada anak-anak.

2. |Isi buku cerita bergambar yang
disajikan sesuai kemampuan bacal
anak-anak secara sederhana.

3. [Buku cerita bergambar dalam
[penyampaiannya disesuaikan|
dengan kalimat yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-|
hari.

4. |Cerita yang digunakan mudah|
untuk dipahami.

S S A AN

B. Halaman

W

. |Halaman ditulis dengan jelas sesuai
emampuan membaca anak.

%

C. Penyajian

6. |Kesesuaian antara materi dengan|
gambar yang disajiakan.

oI
7. |Warna dalam penyajian menarik| \/
iminat anak-anak.
8. |Penyajian ukuran gambar|
disesuaikan dengan kebutuhan| \/
anak-anak.
9. [Penyajian gambar jelas dan mudah
untuk dibedakan. s
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Lampiran 11

Kuisioner Penilaian Bahasa Oleh Tokoh Masyarakat

Tabel 3.4 Instrumen Kuesioner Penilaian Bahasa Oleh Tokoh Masyarakat

No.

Aspek Penilaian

1

2

STS

TS

A. Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam,
buku cerita bergambar mudah
dipahami oleh anak-anak.

Ketepatan pada tanda baca yang
digunakan dalam buku ceri
bergambar.

Gaya bahasa yang digunakan
tidak menyulitkan anak-anak.

Ketepatan pada tata bahasa yang
digunakan dalam buku cerital
bergambar.

Bahasa dan terjemahan yang
digunakan merupakan bahasaﬂ
dasar.

Kalimat yang digunakan tepat.

Kesesuaian kalimat komunikatif.
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